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EDITORIAL

Pelayanan: Perjalanan Menuju Kekudusan
Supaya Pribadi Bermental Sehat

Mgr. Anton menuliskan
bahwa orang yang terlibat dalam
karya pelayanan Gereja dituntut
untuk memiliki kesehatan mental
yang memadai. Pelayanan
tersebut dapat membuat orang
semakin sehat secara mental bila
pelayanan ditempatkan dalam
perjalanan menuju kekudusan.
Setiap pribadi semakin dekat
dengan Tuhan, semakin akrab
dengan sesama dan semakin
ramah dengan lingkungan.
Pelayanan dapat menjadi saat
formasi dan meningkatkan
kesehatan mental, moral, dan
spiritual yang seiring dengan

berkembangnya kesehatan sosial.

Pastor Atmo menuliskan
bahwa pertumbuhan di tingkat
manusiawi yang sehat akan
menjadi “tanah subur” untuk
pertumbuhan rohani yang
memadai. Tanpa kematangan

manusiawi yang semestinya,
hidup rohani rawan jatuh pada
kelemahan atau bahkan sisa
trauma masa lalu. Para pelayan
karya konsultasi pastoral di
tingkat paroki diajak untuk jeli
memandang persoalan yang ada.
Beberapa persoalan terjadi di
tingkat kodrati dan semestinya
diselesaikan di tingkat itu.
Kekuatan doa harus terus
diandalkan tanpa mengabaikan
perlunya upaya untuk menjaga
kesehatan mental.

Teresa lvone Chow (Biro
Konseling) menyampaikan ciri-ciri
individu yang memiliki kesehatan
mental yang baik, yaitu:
mengenal dan menerima diri
dengan segala keterbatasan dan
kekuatan; mampu mengelola
stress dan konflik dengan sehat,
tanpa melarikan diri atau meledak
secara emosional; memiliki relasi
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yang sehat dengan orang-orang
di sekitarnya, tidak manipulatif
dan mampu bekerja sama dengan
baik; mampu berkata 'tidak’
secara sehat, tanpa merasa
bersalah yang berlebihan;
memiliki motivasi yang murni
dalam melayani, bukan demi
pengakuan atau pelarian dari luka
batin; terbuka pada refleksi dan
pertumbuhan, termasuk mampu
menerima koreksi.

Redaksi menampilkan sharing
dari dua pegiat paroki, yaitu: FX
Ari Agung Prastowo (DPP Paroki
St. Petrus Katedral Bandung) dan
dr. Kristiana Nina Taruk (DPP
Paroki Santo Mikael Indramayu).
Semoga kisah mereka
menginspirasi para pembaca

terkait tema kesehatan mental ini.
*%k%
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Kesehatan Mental
dan Pertumbuhan Rohani

Tumpang-Tindih dan Kelindan
Persoalan

Dalam konteks hidup di
lingkungan Gereja, harus diakui bahwa
tak jarang ada kekaburan batas antara
hal-hal yang semestinya menjadi isu
terkait kesehatan mental dan hal-hal
yang semestinya ada dalam ranah
spiritualitas atau yang secara
sederhana disebut sebagai hidup
rohani. Campur-aduk itu menjadi jelas
bila kita perhatikan ilustrasi berikut.

Sebutlah ada seorang yang aktif
di paroki, seorang anak muda
bernama A. Suatu hari, ia merasa
serba galau dan tak nyaman dalam
berkarya di paroki. la datang untuk
berkonsultasi dengan seorang aktivis
lain, bernama B. B memberi nasihat
agar A banyak berdoa dan memohon
ketenangan. Bila kisah hanya seperti
ini, tak ada yang salah. Namun, akan
berbeda ceritanya bila ditambahkan
keterangan bahwa Si A ini ternyata
berasal dari keluarga yang mengalami
tantangan dan kesulitan: ia mendapat
perlakuan abusif dari kedua
orangtuanya. Rasa galau dan tak
nyaman yang dia rasakan manakala
beraktivitas di Gereja bukan pertama-
tama soal yang bersangkut-paut
dengan urusan hidup rohani,
melainkan manifestasi dari persoalan
yang dialami di dalam keluarga. Dalam
pada itu, semestinya persoalan dia
pertama-tama diletakkan dalam ranah

kesehatan mental alih-alih pada
kerangka hidup spiritual.

Campur-aduk yang demikian rasa-
rasanya sering terjadi. Lantaran
sedang ada dalam konteks hidup
menggereja, lalu seolah-olah orang
dengan serampangan melemparkan
segala persoalan melulu hanya pada
urusan hidup rohani dan abai pada
elemen penting dalam hidup manusia,
yaitu perihal kesehatan mental. Tentu
saja, saya tak hendak mengatakan
bahwa hidup rohani dan doa itu tak
penting. Tidak! Saya hanya
menegaskan bahwa keduanya mesti
diletakkan pada porsi yang
semestinya.

Mendudukkan Perkara secara
Proporsional

Mari kita dudukkan perkaranya
dengan meminjam secara ringkas
pemikiran dari Thomas Aquinas,
perihal pembedaan antara tatanan
kodrati dan tatanan adi-kodrati.
Tatanan kodrati adalah apa-apa yang
bersifat alamiah ada dalam diri
manusia, baik yang ada dalam
tingkatan fisik maupun mental.
Contohnya: manusia bisa mengalami
aneka penyakit pada tingkat fisik;
manusia memiliki perasaan dan bisa
sakit hati maupun merasa terhina dan
lain sebagainya. Hal-hal yang demikian
itu terjadi pada tingkat kodrati. Namun
demikian, manusia juga memiliki
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kapasitas untuk berkorban dan
memasrahkan diri demi nilai
yang luhur, bahkan demi Allah.
Ini ada di tataran adi-kodrati.
Atas dasar pemilahan
demikian, ada sejumlah
persoalan non-fisik —yaitu
psikologis— yang memang
semestinya harus diurus dan
diselesaikan secara kodrati pula,
yaitu dengan bantuan ilmu yang
secara spesifik berhubungan
dengan persoalan tersebut.
Dalam kasus yang tadi
disebutkan di atas, yang
dibutuhkan oleh A adalah proses
yang pertama-tama berangkat
dari persoalan traumatik dalam
keluarga dan dengan demikian,
ia memerlukan proses untuk
sembuh dengan bantuan ilmu
psikologi. Saudara A mengalami
persoalan mental dan itu mesti
dihadapi dengan bantuan
profesional. Sembari proses itu
berjalan, tentu saja hidup doa
tak pernah boleh dilupakan.
Sekarang mari kita kembali
pada skema yang kita pinjam
dari Thomas Aquinas. Hal-hal
yang bersifat kodrati semestinya
diselesaikan secara baik agar apa
yang kodrati itu bisa menjadi
sarana pertumbuhan hal yang
adi-kodrati. Dalam hal A, ia harus
diajak untuk berproses untuk
menjadi sembuh secara psikis.
Atas dasar kesembuhan ituy, ia
akan bertumbuh secara kodrati,
secara manusiawi. Bila ia sudah
mengalami pertumbuhan yang
semestinya sebagai seorang

manusia, ia akan menjadi jauh
lebih terbuka untuk menghidupi
keutamaan-keutamaan adi-
kodrati yaitu keutamaan untuk
memiliki iman yang mendalam,
memiliki pengharapan yang
sehat kendati berhadapan
dengan berbagai persoalan, dan
mampu mencintai sampai pada
tingkat pengorbanan yang
mendalam.

Dari uraian ini, kini kita
diajak untuk melihat secara

jernih dan cermat serta memilah.

Ada hal-hal yang memang
sepenuhnya harus diselesaikan
secara manusiawi dengan
bantuan ilmu pengetahun
modern. Dan, pertumbuhan
pada tingkat manusiawi yang
sehat ini akan menjadi “tanah
subur” untuk pertumbuhan
rohani yang memadai. Tanpa
kematangan manusiawi yang
semestinya, hidup rohani rawan
jatuh pada justifikasi atas
kelemahan atau bahkan sisa
trauma masa lalu.

Keuskupan dan Paroki

Adalah hal yang baik bahwa
pada tingkat keuskupan, ada
sejumlah psikolog yang mau
memberikan diri untuk melayani
konsultasi atas persoalan-
persoalan yang memang ada
dalam cakupan ilmu psikologi.
Lebih dari itu, mereka yang
terlibat dalam karya konsultasi
pastoral di tingkat paroki juga
semestinya diajak untuk bisa jeli
memandang persoalan yang ada
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di hadapan mereka: ada
persoalan-persoalan yang
memang terjadi pada tingkat
kodrati dan semestinya
diselesaikan pada tingkat itu.
Kekuatan doa harus terus
diandalkan tanpa mengabaikan
perlunya upaya untuk menjaga
kesehatan mental.

Akhirul Kalam saya hendak
mengajak kita semua untuk
menjadi insan-insan anggota
Gereja yang sadar akan
pentingnya kesehatan mental.
Banyak persoalan dalam karya
menggereja tak jarang muncul
justru karena adanya beragam
persoalan kesehatan mental
yang melatar-belakangi. Namun
sayang seribu sayang, solusi
yang muncul tidak selalu tepat:
mengatribusikan persoalan
melulu pada tataran adi-kodrati
sedangkan sebetulnya persoalan
ada di tingkat kodrati. Selain itu,
ada juga konteks masyarakat
yang sampai kini masih
menganggap tabu persoalan
mental. Mereka yang perlu
pendampingan dari sisi psikis
sering dikucilkan dan diberi label
“sakit jiwa” atau lebih parah
“gila.” Semoga perlahan,
semakin tumbuhlah di
lingkungan Gereja kesadaran
akan pentingnya menjaga
kesehatan mental agar
pertumbuhan rohani bisa dicapai
dan kontribusi pada kebaikan
bersama semakin nyata.***



Teresa Ivone Chow, M. Psi.

Biro Konseling
Keuskupan Bandung

Mental Health Dalam Pelayanan

Pelayanan merupakan suatu
panggilan yang mulia untuk
mengambil bagian dalam karya
keselamatan Allah. Namun di balik
semangat melayani, tidak jarang
para pelayan Tuhan, baik kaum
tertahbis seperti imam, biarawan
dan biarawati, maupun awam,
mengalami kelelahan emosional,
konflik batin, bahkan depresi. Oleh
karena itu tema mengenai mental
health atau kesehatan mental
menjadi sangat relevan untuk
dibahas dalam konteks pelayanan di
Gereja, supaya pelayanan menjadi
sumber kehidupan, bukan beban
yang melukai diri sendiri.

Definisi Mental Health

World Health Organization
(WHO) mendefinisikan kesehatan
mental sebagai “Suatu kondisi
kesejahteraan di mana individu
menyadari kemampuan dirinya,
mampu menghadapi tekanan hidup
yang normal, bekerja secara
produktif, dan berkontribusi bagi
komunitasnya.” (WHO, 2004).
Definisi ini menekankan bahwa
kesehatan mental bukan sekedar
ketiadaan gangguan psikologis,
melainkan suatu keadaan sejahtera
yang memungkinkan seseorang
berfungsi secara utuh.

American Psychological
Association (APA) menambahkan

bahwa kesehatan mental mencakup
kesejahteraan kognitif, emosional,
dan perilaku; bagaimana seorang
individu berpikir, merasakan dan
bertindak dalam kehidupan sehari-
harinya (APA Dictionary of
Psychology, 2023).

Dalam konteks Indonesia,
Undang-Undang Kesehatan no. 17
tahun 2023 menegaskan bahwa
kesehatan mental merupakan
kondisi di mana individu dapat
berkembang secara fisik, mental,
spiritual dan sosial secara harmonis.
Definisi ini sejalan dengan
pandangan Gereja Katolik yang
melihat manusia sebagai pribadi
yang utuh, yaitu tubuh dan jiwa.

Definisi pelayanan dalam Gereja
Katolik

Pelayanan dalam Gereja Katolik
berakar pada teladan Kristus sendiri
yang mengatakan “Anak Manusia
datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk melayani.” (Mrk
10:45). Pelayanan bukanlah sekadar
aktivitas, jabatan, atau tugas
struktural, melainkan ungkapan
kasih dan partisipasi dalam misi
Gereja sebagai Tubuh Kristus.

Konsili Vatikan Il menegasikan
bahwa setiap orang beriman, sesuai
panggilannya, harus mengambil
bagian dalam tugas imamat,
kenabian, dan rajawi Kristus (Lumen
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Gentium, art. 31). Panggilan
untuk melayani tersebut
bukan saja hanya ditujukan
pada kaum tertahbis, tetapi
juga pada kaum awam. Dalam
Evangelii Nuntiandi, Paus
Paulus VI menyampaikan
bahwa “Kaum awam, yang
oleh karena panggilan khusus
mereka ditempatkan di tengah-
tengah dunia dan diberi tugas-
tugas duniawi yang sangat
beraneka macam, justru karena
alasan-alasan tadi tentu
melaksanakan suatu bentuk
evangelisasi yang sangat
khusus.” (Evangelii Nuntiandi,
art 70). Artinya kita semua
dipanggil untuk melayani dan
mewartakan kasih Tuhan di
manapun kita berada dan
apapun panggilan kita.

Ciri-ciri orang dengan
kesehatan mental yang baik
Dalam konteks pelayanan,
seorang individu yang
memiliki kesehatan mental
yang baik umumnya memiliki
beberapa ciri sebagai berikut:

1. Mengenal dan menerima
diri dengan segala
keterbatasan dan
kekuatan.

2. Mampu mengelola stress
dan konflik dengan
sehat, tanpa melarikan
diri atau meledak secara
emosional.

3. Memiliki relasi yang sehat

dengan orang-orang di
sekitarnya, tidak
manipulatif dan mampu
bekerja sama dengan
baik.

4. Mampu berkata 'tidak’
secara sehat, tanpa
merasa bersalah yang
berlebihan.

5. Memiliki motivasi yang
murni dalam melayani,
bukan demi pengakuan
atau pelarian dari luka
batin.

6. Terbuka pada refleksi dan
pertumbuhan, termasuk
mampu menerima
koreksi.

Kesehatan mental yang
baik membantu pelayan Tuhan
untuk tetap rendah hati,
realistis dan penuh belas
kasih, baik terhadap orang lain
maupun dirinya sendiri,
sehingga dapat melayani
dengan efektif.

Makna mental health dalam
pelayanan Gereja

Kesehatan mental yang
baik akan memampukan
seorang individu untuk dapat
melayani dengan bebas,
gembira dan berkelanjutan,
karena kondisi batinnya
kondusif untuk itu. Pelayanan
yang sehat lahir dari hati yang
utuh, bebas dari luka batin,
gangguan emosi maupun
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gangguan kesehatan mental
lainnya. Tanpa kesehatan
mental, pelayanan dapat
berubah menjadi kompensasi
psikologis, yaitu misalnya
mencari pengakuan,
kekuasaan, atau pelarian dari
kesepian. Akibatnya,
pelayanan bisa menjadi
melelahkan, penuh konflik dan
kehilangan semangat kasih.
Sebaliknya, seorang pelayan
yang sehat secara mental
mampu menghayati
pelayanan sebagai respon
kasih, bukan tuntutan yang
menekannya.

Paus Fransiskus
mengingatkan bahwa pelayan
Gereja dipanggil untuk
memiliki “kedewasaan afektif
dan keseimbangan batin” agar
mampu menghadirkan wajah
Allah yang penuh belas kasih.

Cara menjaga kesehatan
mental dalam pelayanan
Menjaga kesehatan
mental adalah tanggung
jawab setiap individu, bukan
hanya dalam pelayanan, tetapi
juga dalam setiap aspek
kehidupannya. Beberapa
Langkah konkret yang dapat
dilakukan antara lain:

1. Menghayati Sakramen
Ekaristi sebagai sumber
rahmat yang diberikan
oleh Allah untuk
membantu kita dalam



tugas dan pelayanan kita
sehari-hari.

2. Memiliki kehidupan doa

yang intim sehingga relasi
dengan Allah sungguh
dialami, sehingga dalam
menjalani kehidupan
tidak merasa sendirian.

3. Mampu menjaga batasan

atau boundaries, yaitu
bisa bersikap asertif dan
berkata tidak. Tidak
semua hal harus
ditangani sendiri. Belajar
berbagi tugas dan
beristirahat merupakan
tindakan rohani.

4. Melakukan refleksi diri

dan pendampingan
rohani. Evaluasi batin

Referensi

secara teratur membantu

seorang individu
menyadari motivasi dan
dinamika emosionalnya.

5. Berada dalam komunitas

kristiani sehingga api
pelayanan akan selalu
terjaga, ketika merasa
lemah ada yang
meneguhkan dan
menguatkan.

6. Merawat diri secara
holistik, yaitu istirahat
yang cukup, membina
relasi yang sehat, pola
makan yang sehat dan
teratur, berolahraga,

melakukan hobi dan lain-

lain.

Mental health dan
pelayanan perlu berjalan
beriringan. Pelayanan yang
sejati tumbuh dari pribadi
yang utuh secara mental,
emosional dan spiritual. Gereja
adalah ruang penyembuhan,
bukan hanya bagi umat, tetapi
juga bagi para pelayannya.
Dengan menjaga kesehatan
mental, pelayanan dapat
menjadi sumber sukacita dan
kesaksian kasih Kristus bagi
dunia. ***

World Health Organization. (2004). Promoting Mental Health: Concepts, Emerging Evidence, Practice.

American Psychological Association. (2023). APA Dictionary of Psychology.
Undang-Undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2023 tentang Kesehatan.

Lumen Gentium, artikel 31
Evangelii Nuntiandi, artikel 70
Markus 10:45
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FX. Ari Agung Prastowo

DPP Paroki St. Petrus
Katedral Bandung

g

Bahagia Dalam Pelayanan

Tahun 2022 merupakan langkah
awal bagi saya terlibat kembali
dalam pelayanan. Tidak pernah
membayangkan sebelumnya,
bahwa saya akan terlibat pelayanan
di Gereja, bahkan di gereja Katedral
yang berada di Jantung Kota
Bandung. Saya tidak ada daya untuk
menolak ajakan seorang Pastor,
dengan dalih bahwa Roh Kudus lah
yang telah menuntunnya untuk
mengajak saya terlibat dalam misi
suci di gereja yang sering disebut
sebagai city of church. Belakangan
kemudian saya baru sadar, bahwa
Roh Kudus bukan turun untuk
Pastor yang mengajak saya,
melainkan Roh Kudus turun untuk
menuntun saya agar terlibat lagi
dalam pelayanan (terakhir terlibat
dalam pelayanan adalah ketika
masih aktif sebagai misdinar di
Paroki asal saya dan mudika di salah
satu lingkungan tempat kos saya di
Yogjakarta). Menjelang misa pukul
17.00 WIB di gereja Santo Petrus
Katedral Bandung saya masih
bertanya-tanya, untuk apa saya ada
di gereja yang megah ini, sementara
saya hanya mendapatkan informasi
bahwa saya akan dilantik, entah
sebagai apa. Semakin tercengang,
ketika tahu bahwa pelantikan
dipimpin langsung oleh Mgr.
Antonius Subianto Bunjamin OSC,
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dan anehnya saya pun tidak tahu
akan bertugas/melayani sebagai
apa? Saat dibacakan SK nya oleh
Pastor dan harus bertugas sebagai
sekretaris | di DPPH, hanya bisa
tersenyum dan bertanya dalam hati,
apa yang harus aku perbuat? Waktu
berjalan begitu cepat, tidak terasa
tiga tahun berlalu, SK saya pun
habis, saya mengucap syukur bisa
melewati tugas ini, meskipun lagi-
lagi saya bertanya, apa kontribusi
saya untuk Gereja Santo Petrus
Katedral Bandung? Selain saya
bertugas sebagai koordinator Buka
Puasa dan Muspas Katedral 2025,
saya merasa tidak memberikan
kontribusi nyata untuk
pengembangan Gereja, karena saya
hanya bertugas menjadi notulen
saat rapat bulanan dan memberikan
sedikit ide saat rapat bulanan, rapat
Dekanat Bandung Timur dan
keuskupan.

Tetapi saya bersyukur, akhirnya
pelayanan saya berakhir, meskipun
sempat terpikirkan habis ini saya
pelayanan apa lagi ya? Apakah saya
bisa berkontribusi lebih? Jawaban
saya saat itu, sepertinya tidak,
karena saya merasa tidak cukup
baik dalam tiga tahun terakhir di
Gereja Katedral. Rupanya Tuhan
berkehendak lain, saya diminta
melanjutkan tugas saya di DPPH



dengan tugas yang lebih
menantang, masih sebagai
sekretaris tetapi kali ini saya
memberanikan diri untuk lebih
terlibat dalam pelayanan,
misalnya hadir dalam kegiatan
di lingkungan, menghadiri
kegiatan-kegiatan karya
pastoral lainnya dari Bidang
Liturgi, Pewartaan,
Persaudaraan, Pelayanan,
Kategorial dan Teritorial. Di
periode saya yang kedua
terlibat dalam pelayanan di
Katedral, rasanya pelayanan ini
menjadi candu bagi saya. Disini
saya mulai mengenal banyak
orang (mungkin dikenal juga),
memiliki banyak sahabat baru
sekaligus persoalan baru.
Selama saya dilantik oleh
Bapa Uskup, beliau selalu
menyampaikan pesan kepada
kami Tuhan sering memanggil
dan memilih mereka yang
merasa tidak siap, kurang
mampu atau biasa saja
menurut standar dunia untuk
melayani-Nya, dan saya
merasa menjadi bagian yang
tidak siap. Ada upaya yang
saya lakukan agar saya bisa
terlihat siap, namun saya
menyadari bahwa pesan dari
Bapa Uskup bukan untuk kita
terlihat siap di hadapan
manusia melainkan siap di
hadapan Allah. Dalam setiap
karya pelayanan, Allah
meminta kita untuk senantiasa

setia dan taat dihadapan-
Nya, karena pelayanan
bukanlah mengenai posisi
atau keahlian. Renungan
singkat dari Bapa Uskup
yang selalu menjadi
pegangan bagi saya ketika
saya sudah melenceng dari
filosofi pelayanan dalam
Gereja. Tuhan Yesus ingin
kita hadir untuk melayani
yang lemah, Tuhan Yesus
ingin kita hadir mengajak
yang lemah dan memberikan
dampak positif bagi mereka.
Tidak bisa dipungkiri,
dalam setiap langkah
pelayanan bukan tanpa
persoalan, interaksi kita
dengan banyak orang
memungkinkan kita untuk
berkonflik. Dalam perspektif
komunikasi organisasi,
Stephen P Robbins dalam
bukunya perilaku organisasi,
mengatakan bahwa konflik
organisasi sebagai proses
dinamis yang timbul dari
ketidakcocokan persepsi atau
kepentingan, lebih jelasnya
Robbins memberikan tiga
pandangan tentang konflik,
pertama pandangan
tradisional di mana konflik
dianggap merugikan, buruk
dan harus dihindari. Kedua,
pandangan hubungan
manusia, bahwa konflik adalah
hal yang wajar dan tidak bisa
dihindari, dan Ketiga

Serenity Srayer

God
Grant me
the serenity
to accept the things
| cannot change,
the courage
to change
the things
that | can,
and the Wisdom
to know
the difference

pandangan interaksionis
konflik juga diperlukan agar
kelompok berkinerja efektif,
karena dengan konflik manusia
dapat melakukan evaluasi dan
lebih kreatif. Dalam konteks
pelayanan, di mana Gereja
bukan hanya dipandang
sebagai organisasi melainkan
Gereja harus dipandang
sebagai Persekutuan umat
Allah yang memiliki iman dan
cinta kasih (Communio).
Konteks pelayanan Gereja
yang saya pelajari selama
empat tahun, dan saya
menemukan kebahagiaan
yang sungguh hadir dalam diri
saya dan keluarga karena
pelayanan Gereja itu adalah
membangun persaudaraan
bukan sebaliknya. Berbeda
dengan perspektif organisasi
yang selama ini saya tekuni,
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penuh dengan konflik,
persaingan, bahkan iri dan
dengki. Kunci utama agar
mental kita tetap terjaga
dalam karya pelayanan di
Gereja adalah bukan hanya
semangat yang tinggi
melainkan juga kebesaran hati,
keterbukaan, menerima
pendapat orang lain, dan
mencari saudara-saudara
seiman untuk mewujudkan
Gereja yang relevan, berdaya,
dan misioner. Inti dari
pelayanan di gereja adalah
persaudaraan, bukan untuk
mendapatkan penilaian dari
seseorang, bukan untuk

mendapatkan posisi dan
menunjukkan keahlian,
melainkan untuk melayani
dengan kasih, terbuka dan
iman.
Pandangan-pandangan
yang saya pelajari dari Bapa
Uskup, para Pastor dan
sahabat sehati sejiwa dalam
pelayanan, menjaga mental
saya tetap waras (sehat).
Sungguh saya mendapatkan
kebahagiaan tidak terkira

dalam karya pelayanan saya di

Gereja Santo Petrus Katedral,
sambutan hangat yang saya
peroleh dari umat (padahal
saya secara teritorial bukan

dari Paroki Katedral) membuat
saya semakin membuka lebar
telinga saya, untuk lebih rajin
mendengarkan apa yang
menjadi harapan umat.
Konflik-konflik yang ada, saya
anggap sebagai proses
kedewasaan dalam iman dan
semakin meyakini bahwa
Gereja mengajarkan kita
fondasi Persekutuan dalam
pelayanan, maka komunikasi,
interaksi dan koreksi menjadi
hal yang harus kita terima
dengan tangan terbuka dan
ikhlas.***

Pelayanan adalah Panggilan

Sejak SMP, awal mula saya

melayani di Gereja adalah sebagai

f

dr Kristiana Nina Taruk

DPP Paroki St. Mikael
Indramayu

7

anggota koor dan organis di Paroki
Keluarga Kudus, Rawamangun,
Jakarta. Saat saya menjalani koas
sebagai dokter di rumah sakit, pada
saat ini kegiatan pelayanan sempat
vakum karena waktu yang tidak
menentu dan cukup menyita.
Setelah resmi menjadi dokter,
saya pindah dari Jakarta ke
Indramayu pada Januari 2000
sebagai dokter PTT di RSUD
Indramayu. Pada masa itu, saya juga
sudah memiliki bayi, ditambah
dengan tuntutan pekerjaan,
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sehingga belum bisa aktif
sepenuhnya dan hanya melayani
sesekali, misalnya pada hari Minggu.
Pada tahun 2004, almarhum
Romo Paulinus, Pastor Paroki saat
itu mengetahui bahwa saya pernah
aktif sebagai organis di Jakarta dan
juga kebetulan kenal dengan
keluarga saya, meminta saya untuk
melayani sebagai organis di Paroki
Santo Mikael. Selain itu juga saya
dipercaya menjadi seksi kesehatan.
Lalu sekitar tahun 2005-2006,
saya mulai dipercaya sebagai
bendahara. Selanjutnya saya
menjabat dua periode sebagai Ketua



DPP (masing-masing tiga

tahun). Karena pada saat itu
ketua DPP masih dari kalangan
awam tidak seperti saat ini
Ketua DPP itu Pastor Paroki.
Setelah itu, dua periode
berikutnya saya menjabat
sebagai Wakil DPP dan tetap
aktif sebagai seksi kesehatan
dan organis. Saat ini saya
menjabat sebagai bendahara
periode kedua, sekaligus seksi
kesehatan dan organis.

Bagi saya, pelayanan
adalah panggilan. Jika bukan
panggilan, biasanya akan
muncul rasa lelah, jenuh, atau
berhenti di tengah jalan.
Namun sejak tahun 2005
hingga sekarang, saya terus
dipercaya untuk melayani.
Prinsip saya adalah melayani
dengan hati, mengerjakan apa

pun yang
dipercayakan
semampu dan sebaik
mungkin. Bahkan jika
diminta menjadi
pembantu umum
sekalipun, saya tetap
4 menjalankannya.

Selama kurang
lebih 20 tahun
melayani, saya
banyak bekerja sama
o dengan para Pastor,
frater, dan berbagai
rekan dengan
karakter yang
berbeda-beda. Saya
belajar menyesuaikan diri
dengan dinamika tim dan
menyadari bahwa setiap
orang memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-
masing. Bagi saya, semua
adalah saudara dalam Gereja.
Selain di DPP Paroki, saat ini
saya juga menjabat sebagai
Wakil WKRI Cabang
Indramayu. Sebelumnya saya
pernah menjadi ketua dua kali
dan wakil dua kali. Karena
keterbatasan regenerasi,
bahkan sempat ada surat
rekomendasi dari DPD Jawa
Barat agar saya kembali maju,
meskipun seharusnya sudah
tidak diperkenankan
menjabat.

Di luar gereja, karena
profesi sebagai dokter, saya

juga aktif sebagai Sekretaris
IDI Cabang Indramayu serta
pengurus organisasi
masyarakat. Dari pelayanan
dan profesi sebagai dokter,
saya terbiasa bertemu dengan
berbagai latar belakang orang,
baik dari pasien, rekan kerja,
maupun masyarakat. Hal ini
membantu saya memahami
karakter dan cara menghadapi
berbagai macam orang.

Namun bagi saya, yang
paling utama dalam pelayanan
adalah panggilan dari Tuhan.
Tanpa itu, pelayanan tidak
akan bertahan lama. Sejak
2004 hingga sekarang, saya
terus diminta untuk melayani,
meskipun beberapa kali saya
sempat mengajukan diri untuk
berhenti demi regenerasi. Jika
saya tetap melayani, itu bukan
karena ambisi, melainkan
karena kebutuhan dan
kepercayaan yang diberikan.
Prinsip saya sederhana:
mengerjakan pelayanan
dengan hati, sebisa dan sebaik
mungkin, untuk kemuliaan
Tuhan.***

Herman
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BERSAMA USKUP

Mgr. Antonius Subianto
Bunjamin, 0SC

Uskup Keuskupan Bandung

RALAT:

Edisi Januari 2026
paragraf 1 tertulis
8 Desember 2026
seharusnya

8 Januari 2026

Pelayanan: Ungkapan Iman akan Alllah
melalui komitmen penuh pada Gereja

Kadang masih terdengar
keluhan dari pastor paroki yang
mengalami kesulitan untuk mencari
orang yang dengan sukarela dan
sukacita menjadi pengurus Gereja.
Ada orang yang menolak saat
diminta terlibat dalam pelayanan di
Dewan Pastoral Paroki dengan
dalih merasa belum pantas, tak
punyak waktu yang cukup, atau tak
memiliki kemampuan yang
memadai. Ada juga orang yang
menolak karena merasa masih
sangat muda atau belum
berpengalaman. Hal ini terjadi
karena melayani Gereja dianggap
sebagai sebuah beban yang luar
biasa berat. Pelayanan bisa
dianggap sebagai suatu yang bisa
mengganggu tugas dan tanggung
jawab utamanya di dalam keluarga
atau tempat kerja. Dengan
melayani, tentu ada hati, budi,
energi, dan mungkin materi yang
harus dikorbankan. Akan tetapi,
bukankah pelayanan itu juga
bermanfaat bagi mereka yang
melayaninya?

Pelayanan dalam Gereja
sesungguhnya adalah anugerah
yang Tuhan berikan kepada
seseorang. Para rohaniwan,
biarawan, dan biarawati mendapat
privilese untuk melayani orang

miskin dalam Gereja. Tidak semua
orang dapat melayani orang miskin
dengan sukarela dan sukacita kalau
tidak didorong oleh Roh Kudus.
Untuk itulah pelayanan dalam
Gereja bukan sekedar karya atau
pekerjaan, tetapi perwujudan iman
kepada Tuhan yang diungkapkan
melalui komitmen dalam Gereja.
Untuk itulah pelayanan seperti ini
menjadi sarana perjumpaan para
pelayan dengan Tuhan yang
dilayaninya dan bagaimana orang
yang dilayaninya juga dibawa
kepada Tuhan. Pelayanan yang
tulus seperti ini lahir dari doa yang
penuh iman kepada Tuhan.
Pelayanan otentik digerakkan
oleh Roh Kudus. Itulah yang
disampaikan Yesus pada awal
pewartaanNya. “Roh Tuhan ada
pada-Ku, oleh sebab la telah
mengurapi Aku, untuk
menyampadikan kabar baik kepada
orang-orang miskin; dan la telah
mengutus Aku untuk memberitakan
pembebasan kepada orang-orang
tawanan, dan penglihatan bagi
orang-orang buta, untuk
membebaskan orang-orang yang
tertindas, untuk memberitakan
tahun rahmat Tuhan telah datang."
(Luk 4: 18-19). Semua pelayanan
akhirnya mengantar kita pada
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tahun rahmat Tuhan, yaitu
saat kita mengalami
belaskasih Allah yang tak
terhingga; pembebasan total
dari kesalahan dan dosa;
penyelamatan utuh setiap
jiwa terutama yang
membutuhkan kerahiman
Allah.

Dalam banyak kisah
mukjizat yang dilakukan
Yesus, kita bisa menyaksikan
bagaimana mereka yang
mendapat mukjizat, tanpa
diminta, langsung tergerak
hatinya untuk terlibat dalam
karya pelayanan entah melalui
pewartaan atau pun
pelayanan lain. Petrus yang
menyaksikan mukjizat
penangkapan ikan yang luar
biasa (lih Luk 5: 1-11), langsung
tergerak hatinya untuk
mengikuti undangan Yesus
untuk menjadi penjala
manusia. Mertua Petrus yang
sakit deman, segera melayani
Yesus setelah disentuh dan
disembuhkan Yesus. “Maka
dipegang-Nya tangan
perempuan itu, lalu lenyaplah
demamnya. lapun bangunlah
dan melayani Dia.” (Mat 8: 15)
Saat orang kusta
disembuhkan, Yesus
melarangnya untuk
memberitahukan peristiwa
tersebut kepada siapapun.
“Tetapi orang itu pergi
memberitakan peristiwa itu

dan menyebarkannya kemana-
mana, sehingga Yesus tidak
dapat lagi terang-terangan
masuk ke dalam kota. la
tinggal di luar di tempat-
tempat yang sepi; namun
orang terus juga datang
kepada-Nya dari segala
penjuru.” (Mrk 1: 44)
Demikianlah orang Geraza
yang disembuhkan dari
belenggu setan, pergi
memberikan Yesus dan
kuasanya kepada siapapun.
Penyembuhan
menggerakkannya terlibat
dalam pewartaan. “Orang
itupun pergilah dan mulai
memberitakan di daerah
Dekapolis segala apa yang
telah diperbuat Yesus atas
dirinya dan mereka semua
menjadi heran.” (Mrk 5: 20)
Ada banyak bentuk
pelayanan dalam Gereja yang
ditawarkan pada kita. Ini
bukanlah beban, tetapi
kurban syukur pada Allah
yang telah memberikan
rahmat dan berkat-Nya
kepada kita. Pelayanan adalah
panggilan untuk turut terlibat
dalam karya keselamatan
Allah sebagai konsekuensi
rahmat pembatisan, di mana
kita menjadi anak Allah.
Sebagai anak Allah, kita
dipanggil untuk menjadi
garam dan terang dunia
melalui karya dan pewartaan.
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Pelayanan juga adalah
jalan menuju kekudusan;
panggilan Tuhan untuk makin
mendekatkan diri pada Tuhan.
Dalam beberapa kesempatan
pelantikan Asisten Imam dan
Dewan Pastoral Paroki, saya
menekankan pelayanan umat
sebagai jalan menuju
kekudusan. Dengan
mendapat tugas dan
tanggung jawab dalam Gereja,
seseorang diajak untuk makin
dekat dengan Tuhan yang
mempunyai Gereja dan
karyaNya. Untuk itulah semua
orang yang dilantik dalam
pelayanan khusus dalam
Gereja diajak untuk makin
meningkatkan hidup
rohaninya. Dengan menjadi
pelayan Gereja, seseorang
ditantang untuk lebih banyak
berdoa, membaca Kitab Suci,
dan mengikuti sakramen-
sakramen, terutama
sakramen ekaristi dan
rekonsiliasi. Kesuksesan
seorang pelayan Gereja
seperti menjadi anggota
Dewan Pastoral Paroki bukan
semata-mata diukur dari
terlaksananya rencana kerja
saja, tetapi sejauh mana
kehidupan rohaninya makin
baik. Pelayan yang makin
dekat dengan Tuhan akan
semakin menyadari tugas dan
tanggung jawabnya dalam
karya Gereja hingga ia pun



akan dengan sepenuh hati
menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.

Orang yang terlibat dalam
karya pelayanan Gereja
dituntut untuk memiliki
kesehatan mental yang
memadainya. Sebaliknya
pelayanan itu sendiri bisa
membuat orang makin sehat
secara mental apabila
pelayanan ditempatkan dalam
perjalanan menuju
kekudusan; makin dekat
dengan Tuhan, makin akrab
dengan sesama, dan ramah
terhadap lingkungan.
Pelayanan bisa menjadi saat
formasi bagi kesehatan
mental, moral, dan spiritual
seseorang. Pelayanan bisa
meningkatkan kesehatan
mental, moral, dan spiritual
seseorang seiring dengan
berkembangnya kesehatan
sosial.

"

Kita patut mengucapkan
terima kasih kepada semua
orang yang dengan sukarela
dan sukacita melayani Gereja
sesuai dengan situasi dan
kondisi masing-masing. Kita
bersyukur bahwa sekalipun
kadang mengalami kesulitan
mencari orang yang tepat
dalam pelayanan Gereja,
tetapi Allah selalu
menyediakan dan
memanggilkan orang-orang
tertentu untuk melayani
Gereja. Dalam keadaan
apapun, selalu ada orang yang
terpanggil untuk melayani
Gereja. Bapak Uskup Bandung
beserta dengan Kurianya
selalu mendoakan para
pelayan Gereja dan
keluarganya dalam misa pagi
setiap hari Kamis di Kapel
Keuskupan. Terima kasih
kepada keluarga para pelayan
Gereja yang turut mendukung

o ,
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suami, istri, orangtua,
saudara, atau anak-anaknya
untuk terus terlibat dalam
karya pelayanan Gereja. Efek
positif dari pelayanan,
pertama-tama harus dialami
oleh keluarga atau komunitas
asalnya hingga orang pun
menyaksikan buah dari
pelayanan adalah kesehatan
mental, moral, dan spiritual
yang berkembang dengan
baik dan juga bermanfaat bagi
keluarga dan komunitas asal.
Semoga pelayanan kita dalam
Gereja merupakan ungkapan
iman yang tulus pada Allah
dan komitmen yang utuh
pada Gereja.***

Ut diligatis invicem,
+Antonius Subianto
Bunjamin OSC
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Dr. Alfonsus
Sutarno, S.Ag., Lic.Th
Dosen Antropologi Budaya
dan peneliti CPCReS

di Fakultas Filsafat UNPAR

BUDAYA

SOMEAH: Budaya Keramahan
di Tengah Kemarahan Dunia

Akhir-akhir ini dunia terasa
lebih mudah marah. Kata-kata keras
dan sikap kasar seperti menjadi hal
biasa, baik di jalan, di rumah, di
tempat kerja, maupun di media
massa. Orang cepat tersinggung,
mudah membalas, sulit menahan
emosi, tidak bisa “diam”.
Perbedaan pendapat sering
berubah menjadi permusuhan.
Kesabaran dan keheningan batin
seakan-akan menjadi barang
langka.

Di tengah suasana seperti ini,
budaya Sunda menyimpan satu
sikap hidup sederhana namun
mendalam: someah. Bagi orang
Sunda, someah bukan sekadar
ramah dalam arti murah senyum
dan mudah bertegur-sapa. Someah
adalah cara hadir sebagai manusia
yang terbuka dan bersedia
menerima orang lain apa adanya. la
lahir dari hati yang tidak curiga,
tidak defensif, dan tidak merasa
terancam oleh perbedaan. Karena
itu, dalam ungkapan lama dikenal
pepatah: someah hade ka semah,
bersikap ramah dan baik kepada
siapa pun yang datang, entah tamu
dekat, orang asing, bahkan mereka
yang belum tentu sepaham.

Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Sunda, karakter
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someah dibentuk sejak kecil. Anak-
anak diajar untuk menyapa,
berbicara dengan nada lembut, dan
menghormati orang lain. Orangtua
sering mengingatkan agar tidak
asal bicara, tidak meninggikan
suara, dan selalu menjaga perasaan
lawan bicara. Budaya Sunda juga
mengingatkan supaya orang
bersikap respek terhadap milik
orang lain, mipit kudu amit, ngala
kudu menta, karena milik seseorang
adalah gambaran jati diri
seseorang.

Keramahan bukan hanya
urusan etiket sosial, melainkan
bagian dari pendidikan rasa. Orang
dibentuk agar memiliki rasa-rumasa
(kesadaran pada diri sendiri,
sesama, dan Yang Mahakuasa).
Dengan someabh, relasi dijaga agar
tetap serasi, tidak mudah pecah,
dan tidak meninggalkan luka.

Someah tidak sama dengan
sikap pura-pura baik. Ia bukan
tanda kelemahan. Justru
sebaliknya, someah menuntut
penguasaan diri yang tinggi. Orang
yang someah belajar menahan
amarah, mengelola emosi, dan
tidak langsung bereaksi (negatif).
Dalam budaya Sunda, menghindari
ledakan emosi tidak berarti takut
berhadap-hadapan, melainkan



karena sadar bahwa
kemarahan sering
memperkeruh keadaan.
Someah adalah pilihan sadar
untuk menjaga harmoni,
bukan menyerah pada situasi.

Tantangan terbesar
someah muncul dalam dunia
modern yang serba cepat dan
reaktif. Media sosial
mendorong orang untuk
segera berkomentar,
membalas, dan menyerang.
Kata-kata tajam mendapat
perhatian lebih besar daripada
sikap tenang dan otak yang
dingin. Kemarahan bahkan
sering dianggap wajar, jujur,
dan berani. Dalam iklim
seperti ini, someah kerap
dipandang ketinggalan
zaman, terlalu halus, atau
tidak tegas. Padahal justru di
tengah budaya marah itulah
someah menjadi sikap yang
paling dibutuhkan.

Kini kita kehilangan
budaya someah. Kehilangan
someah tidak hanya tampak di
ruang publik, tetapi juga
ruang privat, di dalam
keluarga. Tekanan hidup,
kelelahan, dan masalah
ekonomi sering membuat
orang mudah meluapkan
emosi kepada orang terdekat.
Nada bicara meninggi, kata-
kata kasar terlontar, dan anak-
anak tumbuh dalam suasana
tegang. Budaya Sunda

mengingatkan bahwa rumah
seharusnya menjadi tempat
paling someah. Di sanalah
anak pertama-tama belajar
bagaimana manusia
memperlakukan sesamanya.
Tanpa keramahan, rumah
kehilangan fungsinya sebagai
ruang aman.

Bagi umat Katolik, nilai
someah sangat dekat dengan
inti iman. Keramahan melebihi
etiket sopan santun; ia adalah
wujud nyata kasih. Iman tidak
hanya diungkapkan lewat doa,
perayaan, atau derma, tetapi
juga lewat adab seseorang
berbicara, bersikap, dan
menanggapi orang lain.
Kesediaan untuk mendengar,
tidak cepat menghakimi, dan
menahan amarah adalah
kesaksian iman yang paling
sederhana namun paling sulit.
Dalam hal ini, budaya Sunda
memberi bahasa dan laku
konkret untuk menghidupi
iman dalam keseharian.

Budaya Sunda
memandang manusia sebagai
makhluk relasional. Hidup
selalu terhubung dengan
orang lain. Karena itu, setiap
kata dan sikap membawa
tanggung jawab. Someah
menjadi cara menjaga agar
relasi tetap manusiawi. la
mencegah perbedaan
berubah menjadi permusuhan
dan konflik menjadi

kekerasan. Di tengah
masyarakat yang majemuk
dan mudah terpolarisasi, sikap
ini menjadi fondasi hidup
bersama yang damai.

Menjadi someah di tengah
dunia yang marah bukanlah
perkara mudah. la menuntut
keberanian untuk tidak ikut
arus, kesabaran untuk tidak
membalas, dan kerendahan
hati untuk memilih damai. Di
situlah letak kekuatannya.
Keramahan bukan tanda
kalah, melainkan tanda
kedewasaan batin dan diri.
Orang yang someah tidak
kehilangan martabatnya;
justru ia meraih dan
menjaganya.

Budaya someah mengajak
kita bercermin. Apakah
kehadiran kita membawa
ketenangan atau justru
menambah kegaduhan?
Apakah kata-kata kita
menguatkan atau melukai?
Dengan menghidupkan
kembali someah sebagai sikap
hidup, budaya Sunda
menawarkan jalan sunyi
namun kuat untuk merawat
kemanusiaan. Di tengah dunia
yang keras dan mudah marah,
keramahan menjadi bentuk
harapan yang paling nyata.***
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Belajar Setia dan Tulus dari Yeremia

Yeremia 12:4-6

Allah menetapkan tugas-tugas
yang harus dilakukan kepada setiap
orang yang telah dipilih-Nya. Abraham
dipilih Allah untuk melaksanakan tugas
khusus agar bangsa Israel keluar dari
tanah Mesir (Kejadian 12:1-3). Musa
dipilih Allah untuk membawa bangsa
Israel ke Tanah Terjanji. Demikian pula
para nabi yang telah dipilih Allah
mendapat tugas-tugas khusus yang
harus mereka lakukan. Tugas-tugas
yang diharus dilakukan orang-orang
pilihan-Nya sangatlah beragam. Tugas-
tugas tersebut disesuaikan dengan
konteks dan latar belakang keadaan
yang terjadi pada saat itu. Dalam kisah
mengenai raja-raja awal bangsa Israel,
Nabi Ahia muncul untuk menjelaskan
peranan 'tanda' kehadiran Allah yang
berkarya dalam sejarah pada waktu
itu, yaitu pada masa pemerintahan
Raja Salomo (1Raja-raja 11).

Sementara itu, Allah memilih
Yeremia untuk menjadi nabi-Nya tentu
memiliki maksud tertentu. Panggilan
Yeremia sebagai nabi pun memiliki
konteksnya tersendiri. la dipanggil
dalam situasi Yehuda yang melakukan
praktik penyembahan berhala dan
melakukan beragam tindakan yang
melanggar janji kepada Allah. Yeremia
mendapat tugas untuk menyampaikan
enam pesan kepada bangsa-bangsa
yang dituju Allah. Keenam pesan
tersebut berisi tindakan-tindakan Allah
terhadap orang-orang Yehuda dan
bangsa-bangsa yang telah berpaling

dari Allah dengan menyembah allah-
allah lain dan melanggar perjanjian
dengan Allah. Keenam tindakan Allah
yang disampaikan Yeremia kepada
orang-orang Yehuda dan bangsa-
bangsa itu adalah tindakan mencabut,
merobohkan, membinasakan,
meruntuhkan dan membangun serta
menanam.

“Ketahuilah, pada hari ini Aku
mengangkat engkau atas bangsa-
bangsa dan atas kerajaan-kerajaan
untuk mencabut dan merobohkan,
untuk membinasakan dan
meruntuhkan, untuk membangun dan
menanam”’ (Yeremia 1:10).

Setia kepada Janiji Allah

Yeremia adalah pribadi yang
mawas diri. la sadar bahwa kehendak
Allah tidak dapat ditolak, baik bagi
dirinya sendiri sebagai seorang nabi
(Yeremia 20:9) atau bagi bangsa-
bangsa (Yeremia 27:8). Yeremia
melakukan semua kehendak Allah
dalam situasi yang sangat unik dalam
dirinya sendiri, yaitu keengganan dan
keberanian. Tindakan-tindakannya
yang suka menyendiri dan memiliki
kepribadian yang kuat. Berkat rahmat
Allah yang melimpah dalam
panggilannya membuatnya menjadi
'kota yang berkubu, menjadi tiang besi
dan menjadi tembok tembaga'
(Yeremia 1:18). Karakteristik yang kuat
bagai tiang besi dan tembok tembaga
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ini turut mendorong Yeremia
menjadi sosok yang kuat dalam
menghadapi aneka macam
konflik, baik yang terjadi di luar
maupun di dalam dirinya.
Meskipun memiliki
kepribadian yang baik, Yeremia
justru mengalami banyak
tindakan-tindakan yang tidak
mengenakkan dari Yehuda, tanah
airnya. Yehuda begitu keras
kepala dengan mempertahankan
praktik penyembahan berhala dan
pelanggaran-pelanggaran atas
perjanjian hingga justru berniat
melawan kehendak Allah dengan
upaya untuk membunuh Yeremia.
Kegigihan yang Yeremia tunjukkan
untuk tetap bertahan dalam
situasi yang sulit ini dilandaskan
hanya pada suatu janji, yaitu
'barangkali' atau 'mungkin’
(Yeremia 21:2; 26:3; 36:3.7).
Sebagai seorang manusia yang
mengalami banyak kesedihan,
Yeremia berkeluh kesah dan
mengalami krisis identitas.
Cobaan dan penderitaan yang
terus-menerus diterima Yeremia
membuat dirinya mengalami
depresi. Depresi ini diwujudkan
dalam sikapnya kepada Allah dan
juga kepada dirinya sendiri. la
harus bergulat dengan dirinya
sendiri. la harus bergulat dengan
dua kenyataan yang harus
dijalaninya secara berbeda.
Kenyataannya adalah bahwa
dirinya itu seorang anak
keturunan imam yang memiliki
hak dan kewajiban menurut garis
keturunan imamatnya, sekaligus

sebagai seorang nabi yang harus
mewartakan firman Allah.

Pergulatan Yeremia terjadi
berulang kali. Dalam setiap
pergulatannya itu Yeremia
menunjukkan jati dirinya yang
perlahan membawa kejelasan
akan identitasnya. Pergulatan
Yeremia dengan Allah dan dirinya
terjadi dalam teks Yeremia 11:18-
23. Teks ini merupakan salah satu
contoh dari suatu kelompok yang
sering disebut sebagai
'pengakuan-pengakuan Yeremia'.
Dengan pengakuan-
pengakuannya, Yeremia hendak
menunjukkan kedalaman emosi
yang dimilikinya. la menunjukkan
suatu sikap kebijaksanaan tentang
perjuangan-perjuangan yang
bersifat batin dan rohani sebagai
seorang nabi. la tidak bertindak
semata-mata berdasarkan
emosinya sendiri atau pun
bertindak semata-mata
berdasarkan pikirannya sendiri. la
bertindak dengan keseimbangan
antara emosi dan pikiran terhadap
kehendak Allah.

Tulus Hati

Pengalaman nabi-nabi
sebelumnya yang menerima
kemalangan atas diri mereka,
terjadi juga pada diri Yeremia.
Setelah menyadari bahwa Tuhan-
lah yang paling benar (Yeremia
12:1), Yeremia merasa bahwa
terdapat ketidakadilan yang
terjadi dalam tugas pelayanannya.
Yeremia melihat banyak sekali
orang-orang yang berlaku buruk
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di hadapan Allah dan mereka
tetap merasakan sukacita dan
kebahagiaan. Berbeda dengan
dirinya, Yeremia merasa bahwa ia
yang melaksanakan semua
kehendak Allah justru
mendapatkan penderitaan. Allah
menanggapi keluh kesah Yeremia
dalam bagian berikutnya (Yeremia
12:4-6).

Tanggapan yang Allah berikan
kepada Yeremia hendak
menekankan suatu sikap
ketulusan hati dalam
melaksanakan kehendak Allah.
Allah menjelaskan kepada
Yeremia, bahwa tingkah laku
manusia menjadi bagian yang
diperhatikan Allah dan kesadaran
akan kekurangan diri yang
dilambangkan dengan seorang
yang tidak sadar akan kelemahan
dirinya.

Allah meminta Yeremia untuk
menyadari ketulusan hatinya
dalam melaksanakan
panggilannya sebagai nabi. Hal ini
dikatakan Allah kepada Yeremia
dengan membandingkan rasa
tidak tentram dalam negeri yang
damai, yang sedang dijalani
Yeremia saat ini dengan tugas
perutusan di masa depan.
Ketulusan hati untuk menerima
keadaan akibat melaksanakan
kehendak Allah pada saat ini akan
menolong Yeremia untuk dapat
melakukan berbagai tindakan
dalam melaksanakan tugas
perutusannya yang lebih berat di
masa yang akan datang.***
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Abang Tukang Gojek

Cerita yang membuat hati
melayang gembira sebenarnya justru
berasal dari hal sederhana yang biasa
kita jumpai sehari-hari.

Di awal bulan November tahun
2025 lalu, saya berkesempatan untuk
menemani kakak yang sedang sakit
dirawat di RSPAD Jakarta selama satu
minggu. Saya tinggal di Bandung,
sehingga memang sudah menyiapkan
diri dengan aneka perbekalan untuk
menginap di rumah sakit tersebut,
pun sudah berpamitan pada suami
dan anak untuk tidak mengganggu
dengan telepon penting/ tidak
penting untuk sekedar menanyakan:
“Makan apa siang ini?”’ (pertanyaan
klasik yang selalu ditanyakan pada
seorang ibu). Dan selama tinggal di
rumah sakit, saya memang telah
merencanakan menggunakan jasa
ojek sebagai alat transportasi utama
saya.

Tanpa niatan untuk
memamerkan diri, selama
menggunakan jasa abang-abang
Gojek/Gosend baik di kota Bandung
maupun Jakarta saya selalu berusaha
untuk memberikan tips sekedarnya
atas jasa yang mereka lakukan, entah
itu saat memesan makanan atau saat
mereka sedang mengantar ketika
saya sedang malas membawa
kendaraan sendiri.

Selama masa menemani pasien
tidak dipungkiri rasa jenuh melanda,
apalagi buat saya yang mudah bosan;
hanya berada di satu tempat dari pagi

hingga tidur menjelang. Saya, tipikal
orang yang sangat senang
mengeksplorasi tempat baru untuk
sekedar mencari kuliner atau tempat
nongkrong yang asik di dalam
ataupun di luar kota. Maka pada hari
kedua, saya sudah membuat janiji
untuk bertemu dengan beberapa
teman kuliah yang memang kebetulan
tinggal di Jakarta, atau juga sudah
merencanakan akan mengunjungi Mal
yang terdekat dari RSPAD. Dan Mal
Sarinah adalah tempat kumpul
terdekat dari rumah sakit untuk
bertemu dan yang menjadi andalan
'healing-place' saya selama masa
'menemani' pasien. Dan memang
Gojeklah mode transportasi andalan
saya.

Saat saya memakai Gojek ini,
seringkali saya bingung akan besaran
tips yang harus saya berikan. Kali
pertama memakai jasa mereka, tips
yang saya berikan Rp. 2000 karena
semuanya “B” saja (Biasa). Kali kedua
menggunakan Gojek, abang tukang
gojek membuka salam dengan:
“Selamat siang, Dik” (Saat itu
memang penampilan saya seperti
layaknya remaja: celana 7/8, T-shirt,
topi t-bucket andalan saya, dan
sepatu kets). Mungkin ini juga yang
dirasakan Elizabeth ketika Maria
menyapanya saat berkunjung ke
rumahnya dan 'melonjaklah' bayi
dalam kandungannya itu (analogi ini
agak sedikit memaksa karena ingin
menceritakan 'loncatan hati' saya
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ketika kata “Dik” digunakan) Dari
momen itulah saya tahu
bagaimana tips bagi para
gojekers ini harus diberikan,
yaitu: berdasarkan 'addressing
term' (panggilan) yang diberikan
setelah pendahuluan (salutation)
frasa; “Selamat pagi/sore/malam,

”

Dan inilah basis tips yang
saya terapkan:

1. ‘Kak'... .o Rp. 2000
2. ‘Dik’ ..Rp. 5000
3. ‘Tante'......... Rp. 1000 saja

Berdasarkan sistem
tersebut, saya sudah cukup PD.
Fair enough, pikir saya, dan tidak
terpikir untuk memberikan tips
dengan besaran lebih besar dari
skema per-tips-an di atas. Kali ke-
tiga menggunakan gojek,
kembali saya bertekad untuk
mendengarkan dengan seksama
panggilan apa yang bakal
diucapkan Bang Ojek kali ini demi
tips yang akan diperolehnya. Kali
ini saya dibonceng dengan
menggunakan motor Vario
keluaran anyar yang (sumpah)
susah untuk dinaiki oleh
penumpang wanita. Pijakan
kakinya terlalu pendek, dan
bentuk tempat duduknya
melebar sembari sedikit menaik.
Setelah duduk dan motor
berjalan, saya seperti biasa, mulai
menyiapkan tips berdasarkan
tabel di atas. Saat itu panggilan
yang diberikan adalah 'Kak' jadi
saya menyiapkan Rp. 2000
sebagai tips. Sesampai di depan
Sarinah, seperti yang saya duga,

saya mengalami kesulitan untuk
turun. Namun, di luar dugaan
abang gojek memiringkan
bahunya, menyodorkan tangan
kirinya untuk dijadikan pegangan
agar saya dapat berpegangan
sehingga saya dapat turun
dengan selamat. Menyaksikan
spontanitas semodel ini, saya
terkejut dan cepat-cepat
mengambil dompet kembali
untuk menukarkan lembaran
dua-ribu rupiah yang sudah saya
siapkan tadi, dan
menggantikannya dengan
selembar Rp. 20.000. Jadi, abang
gojek itu menerima kurang lebih
Rp.- 35.000 (Rp 15.000 untuk
ongkosnya dan Rp. 20.000 untuk
tipsnya). Dan saat melihat uang
tersebut itu untuk trip yang
cukup pendek, abang gojek
terbengong dan sejurus
kemudian saya buru-buru
meninggalkannya masuk ke
dalam Mal.

Kali ke-empat
menggunakan Gojek, saat akan
pulang dari Sarinah ke RSPAD,
saat itu langit Jakarta telah
tertutup awan hitam pekat. Agak
cemas saya mengorder Gojek
mengingat pekatnya awan sore
itu. Dan yang segera datang
mengambil orderan saya adalah
seorang pemuda mungkin di usia
20 tahunan. Seperti biasa, dia
mengucapkan salam dan
addressing term yang dipakai
adalah 'Kak'. Sepanjang
perjalanan anak muda itu batuk.
Dia bercerita bahwa baru saja
'narik' sore itu setelah satu
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minggu terbaring sakit. Sakitnya
itu masih menyisakan batuk yang
tak dapat disembunyikannya.
Sesekali saya mendengar dia
bergumam: “Please jangan
hujan.” Sampai di gerbang depan
RSPAD, gerimis memang mulai
turun bergegas saya turun,
membuka tas dan membuka
dompet. Tanpa pikir panjang saya
berikan Rp. 50.000 dan segera
saya sodorkan uang tersebut.
Mas gojek menerima uang
tersebut dan sibuk mencari uang
kembali tanpa melihat saya.
Sejurus kemudian saya hanya
menepuk bahunya sambal
berkata: “Uangnya buat Abang.
Jaga kesehatan, baik-baik ya.”
Sambil berjalan menjauh, saya
melihat abang tukang gojek yang
masih terbengong dengan uang
yang diterimanya itu.
Mengetahui saya berjalan
menjauh si abang segera
memberikan senyum, spontan
berteriak dengan nada yang
bahkan masih saya ingat sampai
detik ini: “Kakak juga ya!”
teriaknya sambil tersenyum. Itu
adalah senyum terindah yang
pernah saya lihat. Nada suaranya
sungguh membuat saya gembira,
melambungkan saya ke langit ke
tujuh. Melangkah ringan sembari
tersenyum dan berpikir, ahhh,
seandainya banyak orang tahu
mudahnya merasa bahagia,
rasanya well-being clinic yang
sekarang banyak berdiri,
barangkali akan mengalami
kerugian besar, bangkrut dan
tutup.***
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Ordo Salib Suci Provinsi Sang Kristus -4

Dalam Salib
Ada Nyanyian

Komunitas Crosier
Brotherhood mengadakan acara
Male Choir Competition (Kompetisi
Paduan Suara Pria) dengan tema
In Cruce Cantus Est (Dalam Salib
Ada Nyanyian) di Katedral
Keuskupan Bandung (16/1/2026).
Ketua panitia acara, Vincent Adhi,
menjelaskan Crosier Brotherhood
adalah komunitas saudara salib
yang didasari oleh semangat salib
suci. Mereka yang bergabung di
dalamnya merupakan orang-orang
yang pernah menjalani hidup
membiara di Ordo Salib Suci
(0S0Q), tetapi kemudian memilih
cara hidup yang lain. Melalui acara
ini, komunitas Crosier Brotherhood
turut bersukacita menjelang
perayaan syukur 100 tahun OSC
berkarya di Indonesia.

Acara yang berlangsung dari
pagi hingga sore hari ini disambut
baik oleh Pst. Basilius Hendra
Kimawan OS(, selaku Prior
Provinsial OSC Provinsi Sang
Kristus. Dia mengungkapkan
sukacita demikian “Atas nama
Ordo Salib Suci Sang Kristus
Bandung, saya sungguh
bersukacita karena dalam rangka
100 tahun menyambut kehadiran
OSC, kita merayakan dengan cara
yang khas.” Selain menekankan

bahwa perlombaan lagu tentang

salib menunjukkan identitas OSC,

ia mengajak umat menyuarakan
iman dengan suara yang kokoh
dan berwibawa.

Lomba paduan suara ini diikuti
sembilan kelompok koor. Antara
lain: Deo Gratias Male Choir dari
Paroki Cicadas Santa Odilia,
Ignatian Men's Voices dari Paroki
Cimahi Santo Ignatius, Tim Misa
Muda Mudi dari Paroki Pandu
Bunda Tujuh Kedukaan, Cantate
Deo Choir dari Paroki Kristus Raja
Karawang, Longinus Choir dari
Paroki Santo Marinus Resinda,
Asisten Imam dari Paroki Santo
Martinus Kopo, Saint Laurent Male
Choir dari Paroki Sukajadi Santo
Laurentius, luvenum Chorus dan
Musa Sapientum Male Choir dari
ragam paroki Keuskupan
Bandung. Setiap peserta
menyanyikan lagu wajib dan lagu
pilihan sesuai ketentuan dari
panitia. Terdapat tiga orang juri,
antara lain: Ignatius Bambang
Sugiharto, Pst. Hadrianus
Tedjoworo OSC dan Benny PAW.
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Acara ini dimeriahkan dengan
tampilan bintang tamu yakni Para
frater Skolastikat OSC yang
menyanyi sebelum perlombaan
dimulai dan siswa-siswi SMA Santa
Maria 1 setelah tampilan para
peserta lomba. Kemeriahan juga
tidak terlepas dari kehadiran dan
apresiasi dari sekitar 300 umat
yang menyaksikan. Para juri
memutuskan juara | diraih oleh
Musa Sapientum Male

Semua hadirin terlihat sangat
bersyukur atas terselenggaranya
acara Male Choir Competition ini.
Semoga acaranya semakin
mencerminkan spiritualitas salib
para Saudara Salib Suci, anggota
komunitas Crosier Brotherhood
dan umat Allah yang mengimani
Yesus Kristus Sang Tersalib.
Melalui semangat In Cruce Salus
yang dimodifikasi menjadi In Cruce
Sanctus Est membantu Ordo Salib
Suci “Menembus Batas, Mengakar
dalam Mistik dan Profetik.” ***

Fr. Dominikus Waruwu, OSC



Divisi Pastoral Perburuhan Komisi Keadilan dan Perdamaian (KKP) Keuskupan Bandung

Penyegaran dan Pembaruan
Batin hagi Para Pekerja

Divisi Pastoral Perburuhan
Komisi Keadilan dan Perdamaian
(KKP) Keuskupan Bandung
menyelenggarakan kegiatan
MisRo (Misa dan Sharing) dengan
tema “Profesionalitas Karyawan
Membangun Vitalitas dalam
Kejenuhan Kerja” bertempat di
gereja Santo Gabriel Bandung
(16/1/2026). MisRo dihadiri oleh
para pekerja yang ada di Dekanat
Bandung Raya.

Selebran ekaristi adalah Pst.
Telesforus Nugroho Krisusanto,
SS.CC. Dalam homilinya, dia
menyampaikan bahwa perhatian
Gereja kepada para pekerija.
Perhatian Gereja dilakukan
melalui adanya ensiklik Rerum
Novarum yang dikeluarkan oleh
Paus Leo XIII pada tahun 1891.
Gereja mengajak para pengusaha
untuk melihat para pekerja
sebagai manusia yang
bermartabat bukan alat produksi
sehingga para pekerja harus
mendapatkan upah yang adil.

Setelah Perayaan Ekaristi,
kegiatan dilanjutkan di aula gereja
Santo Gabriel Bandung. Dalam
pemaparannya, Pastor Nugroho
menyampaikan bahwa
profesionalitas dan vitalitas
menjadi tuntutan semua

perusahaan. Kesalahan kecil

menjadi beban
pekerja dan
para pekerja
selalu dianggap
mengetahui
profesionalitas.
Situasi tersebut
menjadikan
para pekerja
kadang-kadang

harus

Dinamika di kelompok

memanipulasi
batin supaya
tetap menjadi pekerija,
mendapatkan penilaian yang baik
dari atasan, dan tidak
mendapatkan Surat Peringatan
(SP). Perusahaan kadang-kadang
tidak peduli dengan aturan dan
asal mengeluarkan SP atas dasar
ketidaksukaan, maka kita
memanipulasi kerja,
memanipulasi batin.

Kegiatan ini sangat menarik
dan seru, para pekerja bukan
hanya mendapatkan penyegaran
dan pembaruan batin melalui
materi yang disampaikan oleh
Pastor Nugroho, tetapi juga diajak
untuk berdinamika bersama
melalui kerja kelompok. Mereka
diajak untuk menemukan apa saja
penyebab dari munculnya
kejenuhan dan solusi apa yang

digunakan untuk mengatasi

kejenuhan. Dalam dinamika
kelompok, ditemukan sumber
dari kejenuhan: rutinitas,
komunikasi, macet, konflik,
deadline kerja, lembur, tekanan,
gaji tidak naik-naik. Cara
mengatasi kejenuhan: meditasi,
makan, relaksasi, nonton dracin,
tidur, ngopi, sharing, mancing,
main game, refreshing, olah raga.

Paul Rae dari Paroki Santo
Mikael menyampaikan bahwa
perjumpaan dengan para pekerja
yang lain semakin menyadarkan
supaya selalu melibatkan Tuhan
dalam setiap pekerjaan. Setiap
pekerjaan adalah berkat. la
berharap kegiatan untuk para
pekerja dapat dilakukan secara
rutin. ***

Sr. Alfonsa, OP
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Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR)

From Great to Greater
and Stronger

Sebagai ungkapan syukur

atas perjalanan Universitas

Katolik Parahyangan (UNPAR) ke-

71yang jatuh pada 17 Januari
2026, UNPAR menegaskan
komitmennya untuk
menghadirkan pendidikan tinggi
yang bermutu dan relevan di
tengah kemajuan teknologi.

Perayaan Ekaristi mengawali
ucapan syukur dengan tema
“UNPARVERSE: Innovation with
Conscience”, diadakan di Ruang
Auditorium Lantai 2, Gedung
Pusat Pembelajaran Arntz-Geise
(PPAG) UNPAR dipimpin oleh
Mgr. Antonius Subianto
Bunjamin, OSC - Uskup
Keuskupan Bandung didampingi
Mgr. Christophorus Tri Harsono -
Uskup Keuskupan Purwokerto,
Pst. Basilius Hendra Kimawan,
OSC - Ketua Yayasan UNPAR, Pst.
Yohanes Driyanto - Campus
Ministry (CM) UNPAR dan Pst.
Onesius Otenieli Daeli, OSC -
Dekan Fakultas Filsafat UNPAR
(20/1/2026),

Dalam kata sambutannya
Pastor Hendra mengatakan
sebagai tanggung jawab
pendidikan dalam memajukan
pendidikan tinggi nasional,

pengurus yayasan
berharap agar
UNPAR terus
memperkuat
pelaksanaan
Tridarma
Perguruan Tinggi :
pendidikan, penelitian dan inovasi
serta pengabdian kepada
masyarakat seraya
mengembangkan keadaban baru
yang berakar pada nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam konteks
perkembangan zaman dewasa ini,
perhatian umat manusia tertuju
pada kemajuan teknologi yang
sangat pesat, khususnya
kecerdasan artificial intelligence
(Al). Perkembangan ini membuka
peluang besar bagi mutu
pendidikan, riset dan inovasi
namun sekaligus menghadirkan
tantangan serius bagi umat
manusia.

“Dalam kepemimpinan
sepanjang tahun 2025, sebagai
tahun ketiga periode rektorat
2023-2027, perjalanan
transformasi UNPAR ditempuh
melalui perjalanan, tahun 2023
sebagai fondasi, tahun 2024
sebagai perluasan layanan dan

tahun 2025 sebagai penguatan
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Sambutan Rektor UNPAR

data kelola internasionalisasi
keberlanjutan dan dampak sosial
maka pada tahun 2026 ini akan
ditandai dengan tiga program
strategis, yaitu: pengembangan
smart dan sustainable campus,
pengembangan program
keunggulan program studi serta
penguatan citra dan reputasi
melalui kolaborasi industri dan
mitra strategis,” ucap Prof. Ir. Tri
Basuki Joewono, Ph.D. - Rektor
Universitas Katolik Parahyangan
dalam penyampaian laporan
tahunan Dies Natalis.

Seusai perayaan ekaristi,
acara dilanjutkan dengan Oratio
Dies Natalis yang disampaikan
oleh Haryanto M. Siahaan, Ph.D -
Dekan Fakultas Sains UNPAR.
Orasio Dies ini mengambil tema
UNPARVERSE : Navigasi
Kecerdasan Buatan dalam Terang
Hati Nurani. ***

Herman dan Panitia




Komisi Liturgi Keuskupan Bandung

Pembekalan
Bidang Liturgi Paroki

Komisi Liturgi Keuskupan
Bandung mengadakan kegiatan
pembekalan Bidang Liturgi Paroki
bertempat di Ruang Fransiskus,
Bumi Silih Asih (23-24/1/2026).
Dalam kegiatan ini, hadir sebanyak
58 peserta dari 29 paroki di
Keuskupan Bandung, masing-
masing paroki mengutus dua
orang perwakilan. Kegiatan ini
diselenggarakan dengan tujuan
supaya mereka yang bertanggung
jawab dalam bidang liturgi di
paroki memiliki
wawasan/pengetahuan,
spiritualitas dan keterampilan
dalam menjalankan tugas
pelayanannya.

Kegiatan hari pertama diawali
dengan pemaparan materi
mengenai Manajemen Tim Liturgi
yang menekankan pentingnya
kerja sama dan komunikasi dalam
tim. Materi ini mengajak para
peserta untuk menyadari bahwa
menjadi pelayan dalam bidang
liturgi bukanlah semata-mata
sebagai kerja individual, melainkan
karya bersama yang menuntut
keterbukaan, saling menghargai
dan koordinasi yang harmonis.
Selanjutnya, pada materi yang
kedua, komisi memberikan materi
tentang spiritualitas pelayanan
yang menekankan bahwa seorang

pelayan dipanggil
dan diberkati
untuk rela
dipecah dan
dibagikan,
sehingga melalui
pengorbanan dan
pelayanannya,
umat dapat
mengalami
perjumpaan yang
mendalam
dengan Tuhan.
Setelah semua materi
disampaikan, kegiatan di hari
pertama ditutup dengan Ibadat
malam (completorium).

Hari kedua diawali dengan
misa dan dilanjutkan dengan
penjelasan liturgi dasar meliputi
ritus per-ritus dalam Misa, musik
liturgi, dan dekorasi serta tata
ruang gereja. Setelah itu, diadakan
sesi diskusi yang memunculkan
berbagai pertanyaan tentang
praktik liturgi di paroki masing-
masing. Yuni, seorang peserta dari
Paroki Salib Suci Purwakarta
menyatakan “melalui sesi
pemaparan materi serta tanya
jawab, hal-hal yang sebelumnya
belum pernah saya pahami
menjadi lebih jelas, sehingga
menambah wawasan dan

pemahaman tentang liturgi.”

Di akhir kegiatan ini, Pst.

Josaphat Judho Pramono OSC
selaku Ketua Komisi Liturgi
Keuskupan Bandung menegaskan
bahwa mereka yang telah
mengikuti pembekalan ini
diharapkan tidak menjadi “polisi”
liturgi yang mengawasi,
mengomentari salah atau benar.
Liturgi, akhirnya harus
menghantar siapapun pada
perjumpaan dengan Allah bukan
pertengkaran sebagaimana juga
yang dikatakan oleh Paus
Fransiskus “Non fare della liturgia
un campo di battaglia” yang
artinya jangan menjadikan liturgi

sebagai medan pertempuran.***

Fr. Ferdinand Yori Sentanu, OSC
dan Fr. Adit, OSC
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Komunitas Percik Insani

Mempererat Kehersamaan
dan Saling Meneguhkan

Minggu, 18 Januari 2026
bertempat di aula Yohanes Paulus
I, gedung Bumi Silih Asih
diadakan Perayaan awal tahun
Keluarga Umat Berkebutuhan
Khusus (UBK) Percik Insani.
Kegiatan diawali dengan
perayaan ekaristi bersama Pst. F.X
Wahyu Tri Wibowo - Vikjen
Keuskupan Bandung dan Pst.
Fabianus Muktiyarso — Ketua
Pengurus Yayasan Percik Insani
Bandung (YPIB).

“Kita bersyukur dapat
mengadakan Ekaristi bersama
yang merupakan kegiatan rutin di
awal tahun. Dimana melalui
kegiatan ini, kita dapat saling
bertemu, saling bersaudara,
perayaan ini sebagai tempat
perjumpaan persaudaraan umat
berkebutuhan khusus dan
keluarga, diharapkan melalui
perjumpaan ini kita saling
meneguhkan kesaksian akan
besarnya kasih Allah sepanjang
tahun yang lalu serta memohon
kekuatan dari Tuhan agar hidup
kita senantiasa memberikan
kesaksian akan besarnya kasih
Allah,” demikian pesan Pastor
Fabi membuka perayaan ekaristi.

Pada pembuka tersebut
Pastor Fabi juga menyampaikan

pesan
almarhum Paus |
Fransiskus '
dalam Amoris
laetitia
(Sukacita
Mengasihi) -
orang
berkebutuhan
khusus adalah
anugerah bagi
keluarga dan
sebuah
kesempatan
untuk bertumbuh dalam kasih,
Paus Fransiskus juga mengatakan
bila keluarga dalam terang iman
menerima keberadaan orang-
orang yang berkebutuhan khusus
mereka akan mampu mengetahui
dan memastikan kualitas dan nilai
kehidupan manusia dengan
kebutuhan yang layak dan
peluangnya, keluarga dengan
anak berkebutuhan khusus
menyumbang kepada masyarakat
sebuah kesaksian tak ternilai
tentang kesetiaan terhadap
anugerah kehidupan.

Kegiatan ini diadakan dalam
rangka mengawali tahun
pelayanan dengan tujuan
mempererat kebersamaan

keluarga Umat Berkebutuhan
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Khusus (UBK), serta meneguhkan

semangat Gereja yang inklusif.

Usai perayaan ekaristi,
orangtua mengikuti sesi
peneguhan di ruangan lain
sedangkan acara kebersamaan
dilanjutkan dengan pertunjukan-
pertunjukan dari anak-anak dan
teman UBK yang diisi dengan
pertunjukan piano oleh Demas,
duet menyanyi Adrian dan Valerie
yang akhirnya tampil bertiga
dengan Yoseph, tampilan perkusi
dari Adrian yang mengiringi
hadirin menyanyi bersama, Insani
Band, Jimbe Skill Center Percik
Insani, persembahan lagu dari
Happyland Group, Yayasan Alma
dan ditutup oleh Star Band dari
teman Netra.***

Theresia



Paroki Santo Martinus

Rumah Doa:
Tempat Menimba
Kekuatan Rohani

“Semoga cahaya Kristus
bersinar terang dalam Gereja, agar
semua bangsa mencapai
kepenuhan kebenaran” demikian
ucapan Bapa Uskup saat
menyalakan lilin pada altar yang
baru didupai dan dibersihkan oleh
para putera altar.

Rangkaian penyalaan lilin
altar ini dilakukan Mgr. Antonius
Subianto Bunjamin, OSC - Uskup
Keuskupan Bandung sebagai
selebran utama dalam misa
pemberkatan gedung gereja di
stasi Ciwidey, paroki Santo
Martinus (21/1/2026). Di dalam
misa pemberkatan ini Bapa Uskup
didampingi empat imam lain, yaitu
Pst. F.X. Wahyu Tri Wibowo -
Vikjen, Pst. Agustinus Darwanto -
Kepala Paroki, Pst. Paulus Tri
Ardiyanto, pastor vikaris paroki
dan Pst. F.X. Sigit Setyantoro -
Ketua Komisi PSE. Rangkaian misa
syukur dihadiri sebagian besar
umat stasi yang memenuhi ruang
kapel, sekitar 150 umat bersama
perwakilan umat paroki Santo
Martinus dan pengurus DKP
Keuskupan Bandung.

Dalam Tata perayaan Ekaristi
pemberkatan yang cukup panjang

ini, diawali dengan pengguntingan

pita. Bapa
Uskup
memberkati beberapa sarana
gedung gereja yaitu salib, kursi
imam, mimbar. Usai homili dan
syahadat, didahului doa litani,
kemudian Bapa Uskup
memberkati - mengurapi altar dan
pilar/dinding gereja dengan
mengoleskan minyak krisma pada
altar dan dinding-dinding gereja
tersebut, serta mendupainya.
Terkait dengan bacaan injil
hari itu, dalam homilinya, Bapa
Uskup menekankan tentang hari
sabat dan hari baik; bahwa di
dalam Gereja Katolik semua hari
adalah baik. Demikian pula
diberkatinya kapel Ciwidey ini juga
merupakan hari baik yang akan
membawa kebaikan bagi umat
stasi ini khususnya. Selain itu, pada
awal homilinya Mgr. Anton
berterima kasih kepada umat stasi
ini atas keberanian, kesaksian dan
usahanya yang keras sehingga
terbentuk dan terbangun gedung
gereja. Pada bagian akhir, Bapa
Uskup berharap supaya kapel
yang telah ada ini menjadi
kekuatan rohani, tempat menimba
kerohanian dan semoga hadirnya

gereja ini bisa turut

menyejahterakan masyarakat

sekitar.

Sebelum berkat penutup,
ketua stasi memberikan kata
sambutan yang mengucapkan
terima kasih kepada Bapa Uskup
atas pemberkatan kapel dan
harapan kepada umat untuk
meningkatkan kehidupan rohani
lebih baik. Sementara itu, dalam
sambutannya, Pastor Darwanto
sebagai Pastor Paroki Kepala,
mengajak keterlibatan umat
dalam aktivitas menggereja, selain
itu juga mengucap terima kasih
atas dukungan para donatur dan
DPP Santo Martinus.

Usai Ekaristi, Bapa Uskup,
para imam dan seluruh umat
melanjutkan dengan makan
bersama. Setelah itu, Bapa Uskup
dan para imam berkunjung ke
tanah garapan Komisi PSE. Selain
jamuan minum kopi yang
merupakan produk sendiri, tim
PSE juga menjelaskan kepada
Bapa Uskup dan para imam
tentang rencana ke depan dari
tanah garapan dan produksi kopi
yang dilakukan Komisi PSE.***

deBritto
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Yayasan Mardiwijana Bandung—Satyawinaya

Cahaya Hati: Ketika Natal
Menjadi Terang di Tengah Dunia Digital

Sekolah Santo Aloysius Bandung, yang bernaung di bawah
Yayasan Mardiwijana Bandung-Satyawinaya, menyelenggarakan
drama musikal Natal berjudul “Cahaya Hati”” bertempat di aula
Henricus, Jalan Sultan Agung, Bandung (6/1/2026). Kegiatan ini
melibatkan hampir 500 siswa dari berbagai jenjang dan menjadi
ungkapan syukur atas sukacita Natal 2025 sekaligus rahmat
untuk melangkah memasuki Tahun Baru 2026.

Drama musikal “Cahaya Hati”’, sebuah pertunjukan yang
memadukan seni peran, musik, tari, suara, dan pesan iman yang
dekat dengan realitas kehidupan masa kini, khususnya di tengah
tantangan dunia digital. Ketua Yayasan Mardiwijana Bandung,
Dr. Sherly lliana, Ir., M.M., menyampaikan bahwa Cahaya Hati
bukan sekadar pertunjukan seni, melainkan sebuah ruang
hening, ruang di mana cahaya tidak datang dari lampu
panggung, tetapi dari hati yang mau mendengar dan merasakan.
Terang sejati tidak selalu lahir dari kegembiraan, melainkan
sering tumbuh dari kehilangan, luka, dan keheningan yang
mengajak manusia merenungkan makna hidup yang
sesungguhnya.

Drama musikal ini berlatar di Desa Harapan, sebuah desa
yang dahulu hidup rukun, hangat, dan penuh kebersamaan,
terutama dalam perayaan Natal. Kehidupan desa perlahan
berubah ketika teknologi masuk dengan segala janji kemudahan
dan kemajuan. Telepon genggam, sebagai simbol dunia modern,
mulai menggeser relasi antarmanusia. Warga menjadi terpaku
pada layar, kehilangan kepekaan, dan melupakan makna Natal
sebagai perayaan kasih dan kehadiran satu sama lain.

Saat cahaya hati dibiarkan menyala, kegelapan apa pun tidak
akan mampu mengalahkannya. Dari panggung yang sederhana,
pesan itu bergema kuat: Natal adalah tentang terang yang hidup,
dan terang itu dipanggil untuk diteruskan. Kiranya Natal dan

Tahun Baru 2026 menumbuhkan sukacita dalam setiap langkah,
kesadaran dan kepedulian dalam tindakan, serta penghayatan
akan kasih Tuhan dalam setiap pilihan hidup.***

Herman & Panitia
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Yayasan St. Dominikus cabang Cimahi

“Berjalan Bersama Mewartakan Kehenaran”

Jambore Sanggar Veritas
(JSV) pada tahun ini dilaksanakan
di kompleks sekolah Yayasan St.
Dominikus cabang Cimahi. Para
peserta yang ikut JSV berasal dari
Yayasan St Dominikus cabang
Yogyakarta, Purwokerto, Cirebon,
dan Cimahi. JSV dilaksanakan
selama tiga hari, mulai 15-17
Januari 2026. Tema JSV 2026 yaitu
Berjalan Bersama Mewartakan
Kebenaran.

Pada hari pertama, opening
ceremony JSV dibuka dengan
Perayaan Ekaristi yang dipimpin
oleh Pst. Onesius Otenieli Daeli,
OSC selaku Ketua Komisi
Pendidikan Keuskupan Bandung,
didampingi oleh Pst. Yulianus Yaya
Rusyadi, OSC selaku Pastor Paroki
St. Ignatius Cimahi dan penyalaan
obor Sanggar Veritas sebagai
lambang cahaya kebenaran yang
bersumber dari Kristus terus

diwariskan kepada generasi muda

sebagai pewarta Veritas di tengah
dunia. Pada malam hari, kegiatan
dilanjutkan dengan learning and
welcome JSV 2026 diisi dengan
perkenalan peserta, games
menyusun puzzle ayat Kitab Suci,
menghias gambar Santo dan
Santa Dominikan, sharing
pengalaman ziarah, dan membuat
yel-yel kelompok.

Hari kedua, para peserta
diajak untuk mengikuti sesi
learning dengan materi preaching
“Sent to Preach the Gospel”.
Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan Spirit Journey yakni
mengunjugi tempat pelayanan
para Suster OP : Biara Induk OP,
Makam Para Suster, Museum
Biara Pusat, Panti Wreda Karitas,
Griya Dewi Sartika, dan Klinik Dewi
Sartika. Selain itu dilaksanakan
juga Preaching Contest and Debate
Contest. Kegiatan ini menjadi

wadah melatih keberanian

berbicara, berfikir kristis, dan
penguatan semangat pewarta.

Dimalam hari menjadi puncak
kegiatan JSV yaitu kegiatan Veritas
Culture dengan tema “We are
Dominican Preacher”. Setiap
cabang menampilkan kreativitas
seni dan budaya. Selain itu ada
penampilan dari para Aspirant
suster OP serta Suster-Suster OP
yang berkarya di pendidikan.

Hari Ketiga, para peserta
diajak untuk sharing mengenai
kegiatan Spirit Journey. Dalam sesi
sharing, setiap cabang
menyampaikan pesan dan kesan
yang dituangkan dalam selembar
kain sebagai simbol perjalanan
iman dan persaudaraan. Sebagai
penutup kegiatan ini, dilaksanakan
Joyfull time yaitu pertukaran
cendera mata antar cabang

sebagai tanda persahabatan.***

Sr. M. Paskalia, OP
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Bumi Silih Asah-Youth Center

Menghidupkan Nilai-nilai
Keutamaan Kristus

Bumi Silih Asah-Youth Center
Keuskupan Bandung yang telah
hadir menjadi ruang bagi kaum
muda untuk menemukan jati diri
dengan berbagai dinamika rohani
dan jasmani di dalamnya pada hari
Jumat (23/1/2026), tepat berusia
setahun. Ungkapan syukur ini
dirayakan dalam Perayaan Ekaristi
yang dipimpin Uskup Keuskupan
Bandung, Mgr. Antonius Subianto
Bunjamin OSC, bersama
konselebran: Pst. F.X. Wahyu Tri
Wibowo (Vikaris Jenderal
Keuskupan Bandung), Pst.
Bonaventura Priyo Sutejo dan Pst.
Stanislaus Kostka Aditya Vidyanto
(Direktur dan Wakil Direktur
Youth Center) beserta para imam
Moderator OMK dari berbagai
dekanat di Keuskupan Bandung.

Sepanjang hari, kota
Bandung diguyur hujan namun
tidak menyurutkan langkah
ratusan OMK dari seluruh dekanat
memenuhi ruangan di aula Bumi
Silih Asah. Bahkan, panitia
membuka dua ruangan tambahan
dilantai satu karena peserta yang
hadir melebihi kuota kursi yang
telah dipersiapkan sebelumnya.
Hal ini menjadi pertanda bahwa
kehadiran kaum muda dari
berbagai penjuru dekanat-
dekanat, bukan sekadar angka
statistik, melainkan sebuah

pernyataan
bahwa kaum
muda
membutuhkan
ruang ekspresi di tengah
kesibukan mereka sehari-hari.

Kehadiran Mgr. Anton
memberi semangat baru bagi
jiwa-jiwa muda yang hadir dan g
mendengarkan. Layaknya
seorang bapak yang
mendampingi anak-anaknya,
Bapak Uskup mengajak kaum
muda untuk senantiasa
menghidupkan nilai-nilai
keutamaan Kristus. Harapannya
nilai-nilai ini dihidupkan tidak
hanya dalam praktik secara
vertikal, namun senantiasa
terwujud secara horisontal dalam
relasi antarmanusia.

Di tengah dinamika
keberagaman global yang kerap
memicu gejolak, generasi muda
ditantang untuk menemukan
"jangkar internal" melalui
penguasaan diri yang kokoh.
Mereka diajak untuk mampu
memiliki kendali atas dirinya.
sebagaimana diwariskan oleh
teladan santo muda-Santo Carlo
Acutis dan Santo Pier Giorgio
Frassati; keduanya
mengintegrasikan kehidupan
modern dengan sikap hidup yang
penuh ketaatan dengan Kristus.
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Hal ini menjadi cermin bahwa
kedekatan dengan Sang llahi
dapat membangun ruang ekspresi

yang autentik bagi generasi
muda, dan Youth Center
merupakan salah satu jawaban
bagi kaum muda yang mencari
ruang untuk bertumbuh dan
berbuah, menemukan diri yang
autentik.

Satu tahun perjalanan Bumi
Silih Asah-Youth Center bukan
sekadar merayakan
bertambahnya usia bangunan,
melainkan merayakan
pertumbuhan sebuah ekosistem
sosial tempat kaum muda belajar
menjadi relevan bagi Gereja dan
masyarakat Indonesia.***

Carissa Anthea Arawinda



Paroki Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot

Cara Yesus Memanggil di Dunia Kontemporer:
Berbagi Kisah Beasiswa Pendidikan

Bacaan injil hari ini, Hari
Minggu Biasa Ill (25/1/2026),
mengungkapkan kisah Yesus
memanggil murid-muridNya di
wilayah periferi Galilea—daerah

Zebulon dan Naftali (Mat 4:12-23).

Wilayah pinggiran yang terpencil
nan gelap, namun di sanalah
Yesus hadir menebar terang dan
memilih dari antara para nelayan
sederhana, bukan sekadar
menjala ikan, melainkan dipilih
untuk menjala manusia.

Dalam semangat yang
serupa, OMK Paroki Santo
Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot
merespon panggilan Tuhan
melalui kegiatan "Sharing Time"
Beasiswa Pendidikan. Tuhan
memanggil sekaligus
mempercayakan banyak
narasumber datang untuk
berbagi kesempatan pendidikan,
mengubah pengalaman pribadi
mereka menjadi "jala" yang
menangkap harapan dan
semangat saudara-saudari di
paroki yang berkeinginan
melanjutkan studi ke perguruan
tinggi.

Dalam pengantar, Pst.
Antonius Jonmedi Tarigan selaku
Pastor Vikaris menjelaskan
bahwa PELIKAN merupakan
wujud kepedulian nyata dari
Keuskupan Bandung terhadap
masa depan Orang Muda Katolik.

Dia menekankan bahwa bantuan
ini merupakan buah dari tradisi
gotong royong Gereja, dana yang
dihimpun dari persembahan
mereka yang berkecukupan
maupun yang hidup dalam
keterbatasan. Hal ini
menekankan adanya tanggung
jawab moral bagi para penerima
untuk bersedia mengelola
kesempatan studi dengan
sungguh-sungguh; sebab dalam
setiap kendala akademis yang
dihadapi, melekat jejak
pengorbanan dan solidaritas
umat yang menjadi penyokong
tak kasat mata bagi perjalanan
pendidikan mereka.

Acara dilanjutkan dengan
sharing para penerima beasiswa:
video dari Laksmi dan Lusi (OMK
Stasi Ratu Semesta Alam
Manggahang) - penerima
beasiswa PELIKAN. Hadir
langsung Intan — OMK Paroki St.
Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot
- penerima beasiswa PELIKAN,
Michael - penerima beasiswa
Diakonia Maranatha (DIMATHA)
dan Carissa sebagai penerima
Ikatan Dinas Yayasan Salib Suci.

Informasi terkait beasiswa ini
semakin lengkap dengan
kehadiran Tim Pelikan Keuskupan
Bandung yang diwakili
Bartolomeus Juju serta Tim
Pelikan Paroki yang diwakili

Chrispianus Kusnandi.

Tak ketinggalan, Tim
Xaverius Youth Education (XYE),
bimbingan belajar yang digarap
oleh OMK Paroki St. Fransiskus
Xaverius Dayeuhkolot
memberikan tawaran tambahan
belajar mempersiapkan diri
mengikuti tes akademik sebagai
syarat masuk perguruan tinggi.

Kegiatan ditutup dengan
presentasi dari tim Universitas
Katolik Parahyangan (UNPAR),
memperkenalkan berbagai
pilihan program studi yang
relevan dalam menjawab
kebutuhan dunia masa kini.
Selain itu, UNPAR menawarkan
berbagai pilihan beasiswa.

“Dengan acara ini, kita
berharap supaya OMK dapat
saling berbagi informasi tentang
bantuan biaya pendidikan. Jangan
sampai ada OMK yang tidak
bersekolah hanya karena kendala
biaya; padahal ada banyak
peluang untuk melanjutkan
sekolah kalau kita mau berusaha
untuk mencari,” demikian ungkap
Maria Rita, selaku Koordinator
Bidang Pelayanan Paroki St.
Fransiskus Xaverius
Dayeuhkolot.***

Carissa Anthea Arawinda
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Paroki Santo Gabriel

25th Paroki St. Gabriel

Paroki Santo Gabriel
diresmikan menjadi paroki pada
26 Januari 2001 oleh Mgr.
Alexander Djadjasiswaja. Kala itu
gereja yang digunakan untuk
ibadah adalah GSG Gandarusa
yang disebut Saung Indung.
Perjalanan menjadi paroki dan
gereja dilalui komunitas umat ini
dengan berbagai tantangan dan
hambatan; ijin gereja yang sangat
panjang, proses pembangunan
yang berjalan tidak mudah
dengan berbagai penolakan yang
terjadi. Akhirnya pada tahun 2015
pembangunan gereja ini dimulai
dengan peletakan batu pertama
oleh Mgr. Antonius Subianto
Benjamin, OSC. Pembangunan
selesai dan diresmikan oleh Mgr.
Anton pada tahun 2018.

Paroki St. Gabriel Bandung
telah berusia 25 tahun. Anugerah
pertambahan usia ini ditandai,
disyukuri, dan dirayakan oleh
seluruh umat dan pastor paroki
pada 28 Januari 2026. Perayaan
ulang tahun ke-25 ini utamanya
digelar dengan perayaan ekaristi
dan seremonial panggung
hiburan dan makan bersama
seluruh umat. Ekaristi
dipersembahkan oleh Mgr.
Antonius Subianto didampingi 20
imam konselebran, yaitu para
pastor Kuria, pastor dekan dan
pastor-pastor paroki Dekanat

Bandung
Selatan.

Ekaristi
diawali
perarakan
para
perwakilan/tokoh umat dari 30
lingkungan yang ada di paroki,
lengkap dengan membawa
bendera vandel masing-masing.
Kemudian disusul perarakan para
imam dan petugas ekaristi
lainnya, pendupaan altar dan
kelanjutan tata perayaan ekaristi
seperti biasa. Dalam homilinya,
Bapa Uskup menyandingkan
konsep benih yang tumbuh dalam
tiga jenis tanah dalam injil hari itu
dengan tipe-tipe orang pergi ke
gereja. Ada tipe hedonis, orang ke
gereja sejauh ada yang menarik di
sana; tipe turis, yaitu ke gereja
untuk istirahat tipe oportunis, ke
gereja untuk mencari
keuntungan; dan tipe loyalis, yaitu
pergi ke gereja untuk bertemu
dengan Tuhan dan bersekutu,
berkomunitas dengan umat.
Melalui perumpamaan benih itu,
Bapa Uskup berharap agar semua
orang Kristen menjadi tanah yang
subur yang memampukan sabda
dan kehendak Tuhan subur dan
berbuah.

Selain misa syukur yang
dikemas dalam budaya Sunda,
Bapa uskup memberkati patung
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Santo Gabriel dan pohon

Gandarusa. Patung dan pohon ini
ditempatkan di depan gereja
pada tangga-tangga sebelum
memasuki pintu gereja. Diperciki
dan didupai oleh Bapa Uskup,
patung Santo Gabriel dan pohon
Gandarusa ini ditandai
keberadaannya sebagai simbol
gereja.

Usai perayaan ekaristi dan
pemberkatan tersebut, Pesta
Perak ini dilanjutkan dengan
perayaan di panggung. Memasuki
area panggung Bapa Uskup, para
imam dan seluruh umat yang
hadir disambut dengan hiburan
orkes angklung oleh para lansia
paroki, kemudian diawali dengan
doa pembukaan, acara
dilanjutkan dengan potong kue
ulang tahun, sambutan-sambutan
dan tampilan-tampilan hiburan,
diantaranya nyanyian dan drama
musical yang telah dipersiapkan
oleh panitia sebelumnya. Umat
yang hadir beserta para tamu
undangan dari paroki lain sekitar
menyaksikan penampilan dan
sambutan tersebut dengan sambil
bersantap malam.***

deBritto



Paroki Santo Marinus - Resinda

Ambil Jeda, Isi Baterai, Siap Beraksi Lebih Nyata :
Rekoleksi OMK St. Marinus Resinda

OMK Santo Marinus Paroki
Resinda mengadakan rekoleksi
(16-17/1) di Bumi Silih Asih bertajuk
“JEDA” yang merupakan akronim
dari “Jejak Energi dalam Aksi”.
Rekoleksi ini diikuti oleh sebanyak
50 orang muda, baik peserta
maupun panitia. Sebagaimana
judul rekoleksi ini, OMK Santo
Marinus hendak mengambil
waktu jeda di tengah kesibukan
dan aktivitas yang dijalani.
Tujuannya untuk melihat kembali
jejak Allah yang berkarya atas
hidup mereka dan menimba
kembali kekuatan rohani dari
Tuhan. Pengalaman yang
direfleksikan dan kekuatan yang
didapat menjadi bekal untuk
terlibat dengan lebih aktif di
OMK. Selain itu, rekoleksi ini juga
menjadi sarana menjaring OMK
baru untuk regenerasi pengurus
OMK di periode berikutnya.

Dinamika rekoleksi yang
berlangsung selama dua hari
semalam ini, dikemas dalam
aneka macam kegiatan. Ragam
kegiatan tersebut di antaranya
aneka permainan yang
membangun kekompakan dan
keakraban, materi dari para frater
dan pengurus, serta aktivitas
rohani yakni doa dan Ekaristi.
Seluruh dinamika tersebut
dibingkai dalam tiga sesi seturut
akronim dari judul rekoleksi ini

yaitu JEJAK,
ENERGI, dan AKSI.

Sesi pertama
dan kedua
dibawakan oleh
dua frater dari
Seminari Tinggi
Fermentum. JEJAK
sebagai sesi
pertama
dibawakan oleh Fr.
Aloysius Dani Christanto. Frater
Dani mengajak teman-teman
muda untuk melihat kembali
jejak-jejak karya Allah yang
menuntun mereka sehingga mau
terlibat aktif dalam kegiatan
OMK. Sesi berikutnya yakni
ENERGI disajikan oleh Fr.
Fransisco Leonardo Febrian Seles.
Dalam sesi tersebut, Frater Leon
mengajak teman-teman muda
untuk kembali pada dasar dan
sumber energi yang mendorong
mereka untuk terlibat di OMK,
yaitu Tuhan Yesus, Pangkal dan
Sumber Energi Sejati. Sesi
terakhir, AKSI, dibawakan oleh
para pengurus OMK Santo
Marinus dan dibantu oleh tim dari
Komisi Kepemudaan Keuskupan
Bandung. Para pengurus
mengajak teman-teman OMK,
terlebih para anggota baru, untuk
mau beraksi dengan lebih aktif di
OMK sebagai pengurus di periode
mendatang.

Ekaristi menjadi puncak dan

simpul dari rangkaian acara
rekoleksi ini. Perayaan Ekaristi
dipimpin oleh Pst. Stanislaus
Kostka Aditya Vidyanto selaku
Wakil Ketua Komisi Kepemudaan
Keuskupan Bandung. Dalam
homilinya, Pastor Kostka
menyampaikan agar teman-
teman muda berani menjawab
dan menanggapi panggilan Tuhan
dalam keterlibatan sebagai OMK,
sebagaimana teladan Lewi yang
dipanggil dan mengikuti Yesus
dalam bacaan Injil. Setelah
perayaan Ekaristi, rangkaian acara
rekoleksi ditutup dengan
pengumuman pemenang dari
setiap lomba, aneka ucapan
terima kasih, kesan dan pesan

penutup, serta foto bersama.***

Fr. Fransisco Leonardo

Febrian Seles
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Sekolah Santo Yusup (Jalan Jawa)

Memperbarui

Semangat Pelayanan

Di tengah sejuknya alam
Cisarua, sebanyak 63 guru dari
unit TK, SD, dan SMP Sekolah
Santo Yusup (Jalan Jawa)
berkumpul untuk sejenak menarik
diri dari rutinitas pelayanan
pendidikan. Mereka mengikuti
kegiatan Retret selama tiga hari
(22-24/01/2026) bertempat di
Natural Hill, Cisarua, Bandung.

Kegiatan rohani ini didampingi
oleh Br. Gerard SS.CC. Dalam
suasana yang hening dan penuh
persaudaraan, Br. Gerard
mengajak para pendidik untuk
menyelami kedalaman
spiritualitas melalui meditasi,
refleksi, dan kontemplasi.

Ada yang unik dalam retret
kali ini. Bruder Gerard meyakini
bahwa pemilihan waktu retret
bukanlah sebuah kebetulan,
melainkan bagian dari karya Roh
Kudus dalam hidup para peserta.
Oleh karena itu, seluruh tema
harian diambil dari Bacaan Injil
harian yang sedang dirayakan
oleh Gereja.

Berikut adalah rangkuman
pesan rohani yang menjadi bekal
refleksi bagi para guru:

Hari Pertama (Mrk. 3:7-12):
menyadari bahwa guru dipanggil
di tengah kerumunan banyak

orang untuk menjadi saluran
penyembuhan, hendaknya para
pendidik tetap rendah hati
meskipun dicari banyak orang
karena kompetensinya serta
membangun jarak yang sehat
agar tetap fokus pada sumber
kekuatan sejati, yakni Kristus.
Hari Kedua (Mrk. 3:13-19): Guru
diingatkan bahwa mereka dipilih
dan dipanggil secara personal
oleh Tuhan untuk menyertai-Nya,
tugas mengajar adalah perutusan
suci yang dianugerahkan bagi
mereka yang dikehendaki-Nya
serta menjalin persekutuan yang
erat sebagai rekan sekerja Allah
dalam membentuk karakter
murid.
Hari Ketiga (Mrk. 3:20-21):
Totalitas dalam pelayanan sering
kali dianggap sebagai "kegilaan"
atau tindakan yang tidak wajar
oleh dunia, keteguhan hati guru
dalam mendidik adalah bentuk
pengorbanan diri demi kebaikan
masa depan anak didik, serta
percaya bahwa di tengah
kesibukan yang luar biasa,
penyertaan Tuhan menjadi
kekuatan yang menopang.
Untuk membantu para guru
masuk lebih dalam ke dalam
keheningan, Br. Gerard tidak
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hanya menawarkan refleksi kata-

kata, tetapi juga memperkenalkan
bentuk-bentuk doa yang
menggunakan tubuh. Hal ini
diharapkan mampu membawa
keseimbangan antara pikiran,
hati, dan raga dalam
berkomunikasi dengan Sang
Pencipta.

Peserta mendapatkan
kesempatan menerima Sakramen
Tobat dan Ekaristi Kudus sebagai
penutup Retret. Kedua Sakramen
ini dilayani oleh saudara se-
Kongregasinya: RP. Badin SS.CC.
Menutup rangkaian kegiatan, Br.
Gerard menyampaikan
harapannya agar kerja sama yang
baik antara tarekat SSCC dan
Sekolah Santo Yusup Jalan Jawa
dapat terus berlanjut dan
menemukan bentuk-bentuk
kolaborasi baru di tahun-tahun
mendatang.***

Ellen



Komisi Karya Misi Kepausan Indonesia (KMKI) =

Keuskupan Bandung

Derma Misioner

Dalam rangka memperingati
Hari Anak Misioner yang pada
tahun ini jatuh pada tanggal 4
Januari 2026, Komisi Karya Misi
Kepausan Indonesia (KMKI)
Keuskupan Bandung
menyelenggarakan kegiatan
Solidaritas Misi Anak dan Remaja
Misioner dengan tema : “Derma
Misioner” melalui Prosesi Tiga
Raja yang diikuti oleh setiap
Paroki di Keuskupan Bandung.

Kegiatan yang berlangsung
selama satu minggu (4-11/1/2026),
mengajak anak dan remaja
belajar dan menghayati
semangat misioner yaitu
"Children Helping Children dalam
moto doa, derma, kurban dan
kesaksian". Hasil derma yang
mereka kumpulkan akan
disumbangkan bagi paroki-paroki
yang mengalami kendala dana
bagi kegiatan anak SEKAMI.

Pada prosesi Tiga Raja ini
anak-anak SEKAMI di paroki,
berkelompok dengan didampingi
kakak pembina berkeliling ke
rumah-rumah untuk berdoa dan
membagikan berkat melalui
tulisan 20+C+M+B+26 dengan
kapur yang sudah diberkati
maupun menempelkan stiker.

Prosesi tradisi tiga raja pada
Perayaan Hari Anak Misioner

Sedunia di
Keuskupan
Bandung sudah
lama tidak
dilakukan.
Untuk itu, pada
tahun 2026 ini,
KMKI mencoba
menghidupkan
kembali tradisi
ini. Kegiatan ini
dapat berjalan
dengan cukup
baik berkat
sosialisasi yang
dimulai sejak
bulan Oktober
2025. Tanggapan setiap paroki
juga cukup baik terutama untuk
melatih anak dan remaja dalam
menghayati semangat 2D2K
(Doa, Derma, Kurban dan
Kesaksian) serta kepekaaan
sosial dengan tindakan mau
berbagi untuk membantu paroki-
paroki yang kesulitan dana untuk
kegiatan SEKAMI.

Dalam pelaksanaannya,
setiap paroki diberikan ruang
kreativitas untuk melakukan
kegiatan ini sesuai situasi dan
kondisi di parokinya, dengan
tetap berpegang pada TOR (Term
of Refference) yang sudah dibuat
oleh KMKI Keuskupan Bandung.

ll f

Paroki Maria Putri Murni Sejati - Cisantana

Paroki Santo Laurentius - Sukajadi

Hal ini dikarenakan situasi dan
kondisi masing masing paroki
yang berbeda. Tradisi
mengunjungi dan memberkati
rumah umat beriman bagi paroki
kota besar agak sulit dilakukan.
Karena itu, stiker yang
bertuliskan 20+C+M+B+26 yang
sudah diberkati ada yang
dibagikan kepada keluarga-
keluarga untuk didoakan dan
ditempelkan sendiri di pintu
rumahnya.***

Herman
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Paroki Santa Maria Fatima - Lembang

Perayaan Natal dan
Tahun Baru BKSG Lembang

Badan Kerja Sama Gereja-
Gereja (BKSG) Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung
Barat menggelar Perayaan Natal
dan Tahun Baru bersama
bertempat di gedung Utaryo
Suryawinata - SESPIM LEMDIKLAT
POLRI, Lembang. (18/1/2026)

Sebanyak 900 perwakilan
umat dari 12 Gereja di wilayah
Kecamatan Lembang berkumpul
pada Perayaan Natal yang dimulai
dengan Ibadat bersama pada
pukul 17.00 WIB.

Menjadi tuan rumah
sekaligus Penyampai Firman,
Kasespim POLRI, Irjen Pol. Daniel
T.M Silitonga, S.H., M.A
menyinggung soal keutuhan
rumah tangga yang perlu terus
dibina dan diperjuangkan terlebih
di dalam keluarga-keluarga
Kristen sesuai dengan tema Pesan
Natal 2025 PGI-KWI, “Allah Hadir
untuk Menyelamatkan Keluarga”.
Bukan hanya untuk membentuk
keutuhan keluarga namun juga
dapat menjadi cerminan
kehidupan umat Kristen di
Masyarakat yang menjadi terang
atas pancaran kehadiran Allah.

Dalam kesempatan ini, Irjen
Daniel juga menyampaikan
keterbukaan pihaknya untuk

segala
bentuk
kegiatan
masyarakat
umum, terutama jemaat gereja di
wilayah Lembang untuk
menggunakan fasilitas dalam
kompleks SESPIM POLRI
khususnya fasilitas umum seperti
aula yang dapat menjadi ruang
pertemuan dan kegiatan
bersama.*

Ditemui redaksi usai acara,
Ketua Penyelenggara Perayaan
Natal Bersama, Purwo Irianto dari
Gereja Kristen Pasundan
mengatakan bahwa dirinya tidak
merasakan kesulitan dan tidak
menemui banyak hambatan
dalam persiapan acara yang
mengkoordinir ribuan umat
Kristen di Lembang.

Pendeta Sadrach, sebagai
ketua BKSG dirinya merasa
bersyukur atas kerja sama dan
hubungan baik yang terjalin antar
jemaat 12 Gereja ini, sehingga
kendala mengenai
pengkoordinasian dan hal bersifat
teknis lainnya nyaris bukan
menjadi sebuah hambatan.

Namun begitu, Sadrach
berharap perayaan Natal dan
Paskah bersama yang rutin

38 | Majalah KOMUNIKASI | edisi Februari 2026

diselenggarakan setiap tahunnya,

dapat lebih banyak menyerap
jemaat untuk hadir dan
menjadikan kegiatan ini sebagai
momentum kebersamaan jemaat
Gereja sekecamatan Lembang.
Hadir mewakili Gereja Katolik
di wilayah Lembang, Paroki Santa
Maria Fatima, Vikjen Keuskupan
Bandung, Pst. FX Wahyu Tri
Wibowo yang saat ini menjabat
sebagai Administrator Paroki
Lembang sangat mengapresiasi
kegiatan BKSG ini. Pastor Wahyu
mengatakan kegiatan ini
mencerminkan sinergi positif dan
persaudaraan yang kuat antar
sesama umat Kristen di Lembang.
Pastor Wahyu juga
menyampaikan meski
keterlibatan umat Paroki
Lembang cukup baik dalam
kegiatan BKSG, namun dirinya
menggarisbawahi supaya kaum
muda Paroki dapat lebih terlibat
aktif dalam kegiatan-kegiatan
BKSG, baik dalam Komisi Pemuda
atau dalam acara-acara
kebersamaan semacam ini. ***
Veronika NK



Umat Katolik di lingkungan
TNI-POLRI yang tergabung dalam
Ordinariatus Castrensis Indonesia
(0Cl) Bandung menggelar acara
Perayaan Natal 2025 (9/1/2026)
bertempat di gereja Hati Tak
Bernoda Santa Perawan Maria
(HTBSPM) Paroki Buah Batu
Bandung. Natalan OCl ini
sekaligus merupakan acara misa
rutin lingkungan TNI-POLRI yang
dilakukan setiap Jumat pertama.
Acara diawali dengan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Pst. Paulus
Tri Ardiyanto dan Pst. Aloysius
Wahyu Endro Suseno. Keduanya
merupakan Pastor Pendamping
Umat Katolik lingkungan TNI-
POLRI (Ordinariat Militer
Indonesia).

Sebanyak 150 orang umat
yang terdiri dari anggota TNI-

Polri, Aparat Sipil Negara (ASN)

dan purnawirawan turut dalam

kegiatan yang digelar untuk
memperkuat rasa kebersamaan
dan pengembangan spiritualitas
Katolik dalam lingkup TNI-Polri.
Dalam homilinya, Pastor Aloy
menyinggung soal komitmen-
komitmen para anggota alat
negara untuk terus menjadi umat
katolik yang selalu membawa
nilai cinta kasih di lingkungan
karyanya, dan untuk selalu
berserah pada kehendak Tuhan.
Segala niat atau resolusi yang
akan dijalani dalam tahun yang
baru maupun tahun lalu yang
belum tercapai, hendaknya selalu
dipercayakan dan disatukan pada
kehendak Tuhan.

Usai Perayaan Ekaristi, umat

yang hadir berfoto bersama di

dalam gereja, serta acararamah
tamah dan perayaan Natal di aula
gereja HTBSPM. Hadir pula dalam
perayaan ini Mayjen Agustinus
Purboyo, Komandan SESKOAD
yang baru menjabat Oktober
2025 yang lalu. Mayjen Agustinus
Purboyo dan Pastor Ardi
memberi sambutan dan ucapan
Natal dalam acara ini, serta
menyampaikan salam selamat
Natal kepada seluruh umat yang
hadir. Selain sambutan-sambutan
tersebut perayaan juga
menyajikan beberapa tampilan
seperti angklung dan nyanyian-
nyanyian Natal dari para anggota
TNI-POLRI. Perayaan Natal
TNI/POLRI, ASN ini juga ditutup
dengan makan siang
bersama.***

deBritto
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Dewan Karya Pastoral Keuskupan Bandung

Tempatkan Pelita
di Atas Kaki Dian

Dewan Karya Pastoral (DKP)
Keuskupan Bandung
mengundang ketua komisi / biro,
pengurus, Tim Ahli dan anggota
Dewan Harian, Komisi serta Biro
DKP Keuskupan Bandung. Selain
itu, DKP mengundang pula
pengurus Komunitas Kategorial,
Yayasan, Organisasi, serta Forum
Katolik untuk hadir dalam Ekaristi
Awal Tahun Pelayanan DKP 2026
dengan selebran utama Bapa
Uskup Mgr. Antonius Subianto
Bunjamin OSC bersama para
imam konselebran bertempat di
aula Santo Yohanes Paulus I,
Bumi Silih Asih (29/1/2026).

Dalam pengantar, Pst. F.X.
Wahyu Tri Wibowo (Vikaris
Jenderal) menyampaikan bahwa
kita membuka pelayanan DKP
Keuskupan Bandung dengan
semangat fokus pastoral 2026-
2030 : “Berjalan Bersama Sehati
Sejiwa, Menjadi Gereja yang
Relevan, Berdaya dan Misioner.”
Sebuah gerak bersama di mana
kita mau berjalan bersama, saling
mendengarkan, saling
menopang, dan sungguh
memberikan daya dan sungguh
membiarkan terang Kristus
semakin bercahaya melalui karya
pastoral kita.

Dalam
homilinya,
Mgr. Anton
menyampai ¥
kan bahwa
nama Bumi Silih Asih (BSA) itu
berarti Rumah yang
memancarkan kasih ke mana-
mana. Setelah Bapak Uskup
berkonsultasi dengan Pastor
Sukarna, nama yang dipilih
adalah Bumi Silih Asih, bukan
rorompok, imah atau graha. BSA
menjadi rumah formasi saling
mengasihi, saling memberi, saling
menghidupkan dan saling
menjadi terang satu sama lain.
Tempatkanlah Terang itu di atas
kaki dian, supaya efek Terang itu
dirasakan secara spontan.
Keluarga dan komunitas kitalah
yang mendapatkan Terang itu.
Semoga Cahaya kita yang terlibat
dalam DKP ditempatkan di atas
kaki dian sehingga dirasakan oleh
semakin banyak orang. Kita
bersyukur kepada Tuhan, sebagai
formasi diri kita supaya memiliki
Terang yang Sejati.

Setelah selesai Misa, Pastor
Wahyu memberikan penjelasan
tentang fokus pastoral 2026-
2030. Diawali penjelasan tema
fokus pastoral dari masa ke masa
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yang dilanjutkan dengan

penjelasan tema fokus pastoral
2026-2030 “Berjalan Bersama,
Sehati Sejiwa, Menjadi Gereja
Yang Relevan, Berdaya, dan
Misioner.”

Dijelaskan bahwa fokus
perhatian 2026-2030 lebih
memberikan perhatian kepada
bidang pelayanan (liturgi-
kerygma, koinonia, diakonia) yang
merupakan tanggapan atas lima
keprihatinan Keuskupan
Bandung dalam Muspas 2025.

Dijelaskan pula bahwa pada
tahun 2026 bertema 'Tahun
Panggilan dan Perutusan
(Membangun Dasar)'. Pst. Wahyu
juga memperkenalkan Mang UDI
(Ut Diligatis Invicem) yang
ditangannya membawa “lentera
perutusan” sebagai penerus Luce
- maskot Yubileum. Maskot
tersebut dibuat oleh Ando. Pada
bagian akhir, disampaikan
agenda DKP 2026. Kegiatan
ditutup dengan santap malam
bersama. ***

Edy Suryatno



MAGISTERIUM

Pst. Thomas Kristiatmo

Dosen Teologi Dogmatik
Fakultas Filsafat UNPAR

Dei Verbum: Penerusan Wahyu llahi

dan Inspirasi Kitab Suci (3)

Tradisi sebagai Proses

Paparan dalam Bab 1 DV
menegaskan bahwa wahyu pada
dasarnya adalah Allah yang
memperkenalkan diri kepada
manusia. Perkenalan itu kemudian
memuncak dalam diri Yesus Kristus.
Namun demikian, perlulah ada
upaya agar wahyu itu bisa
diteruskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya. Untuk itulah,
Yesus Kristus menunjuk para rasul
agar mewartakan injil. Injil memuat
siapa itu Sang Wahyu Sejati, yaitu
Kristus. Para rasul dengan setia
menjalankan perutusan ini dan
selanjutnya memasrahkannya
kepada para penilik jemaat yang
hari ini kita sebut sebagai para
uskup. Proses penerusan
berkesinambungan itulah yang
disebut sebagai tradisi (Lat. traditio
= penerusan). Dalam arti demikian,
tradisi pertama-tama merujuk pada
proses penerusan injil secara aktif,
bukan pertama-tama pada
kontennya. Proses penerusan itu
dikawal senantiasa oleh Roh Kudus
yang berkarya dalam Gereja, dalam
diri semua dan setiap anggotanya.

Dalam rangka proses
penerusan itulah, seluruh Kitab Suci
dibaca dan dimengerti sesuai

dengan konteks zaman. Itulah
sebabnya, dalam Gereja Katolik,
terjalin secara amat eratlah Kitab
Suci dan Tradisi. Keduanya mesti
ditempatkan sebelah-menyebelah
karena Kitab Suci tidak pernah bisa
dimengerti secara penuh bila tidak
melalui tradisi.

DV 9 merumuskan secara ringkas
demikian:

“Jadi Tradisi suci dan Kitab suci
berhubungan erat sekali dan
berpadu. Sebab keduanya mengalir
dari sumber ilahi yang sama, dan
dengan cara tertentu bergabung
menjadi satu dan menjurus ke arah
tujuan yang sama. Sebab Kitab suci
itu pembicaraan Allah sejauh itu
termaktub dengan ilham Roh ilahi.
Sedangkan oleh Tradisi suci sabda
Allah, yang oleh Kristus Tuhan dan
Roh Kudus dipercayakan kepada
para Rasul, disalurkan seutuhnya
kepada para pengganti mereka,
supaya mereka ini dalam terang
Roh kebenaran dengan pewartaan
mereka memelihara, menjelaskan
dan menyebarkannya dengan setia.
Dengan demikian gereja menimba
kepastian tentang segala sesuatu
yang diwahyukan bukan hanya
melalui kitab suci. Maka dari itu,
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keduanya (baik Tradisi
maupun Kitab suci) harus
diterima dan dihormati
dengan cita-rasa kesalehan
dan hormat yang sama.”

Selanjutnya, pada DV 10,
ditegaskanlah bahwa Tradisi
dan Kitab Suci itu perlu
memiliki kesinambungan dari
sisi pihak yang berwenang
untuk menafsirkannya secara
valid. Itulah fungsinya
magisterium: sekelompok
orang yang telah melalui
proses pemilihan tertentu
sedemikian sehingga layak
untuk menginterpretasikan
Tradisi dan Kitab Suci.

Inspirasi Kitab Suci

Dalam Bab 4, DV
menyebut dengan tegas
bahwa Kitab Suci adalah
wahyu ilahi yang ditulis oleh
manusia dalam bahasa
manusia. Maka, Kitab Suci
harus ditafsirkan dengan

kaidah-kaidah keilmuan yang
memang mendukung untuk
proses pembacaan yang
bertanggung-jawab dan tidak
bertentangan dengan akal-
budi manusia. Atas dasar
demikian, menafsirkan Kitab
Suci secara akademis itu
mutlak diperlukan agar
makna-makna mendalamnya
bisa ditemukan dan menjadi
inspirasi bagi semua orang.
Namun demikian, tak
boleh dilupakan pula bahwa
Kitab Suci itu ditulis dalam
inspirasi Roh Kudus. Maka,
proses menafsirkan tak boleh

e%is-ir Februari 2026

DOKUMEN
KONSILI VATIKAN 11

DEIVEREUM
{Sabda Allah)

KONSTITUS!I DOGMATIS TENTANG

PEWAHYUAN ILAHI

berhenti melulu pada kaidah
keilmuan tetapi juga harus
melangkah lebih dalam:
membaca teks dalam terang
Roh Kudus yang bersabda
tidak saja melalui ilmu-ilmu
akademis tetapi juga melalui
seluruh sejarah Gereja dan
seluruh Tradisi yang telah
diteruskan dalam Gereja
selama berabad-abad serta
dengan memerhatikan
berbagai-bagai konteks
zaman yang berubah tetapi
tetap menjadi wadah bagi
Roh Kudus untuk
berkarya.***




Komunitas Medis Katolik
Indonesia Keuskupan
Bandung (KDKKB)
merayakan Ekaristi pada
Minggu, 18 Januari 2026 di
RS Borromeus. Bapa Uskup
memimpin Ekaristi
didampingi oleh Moderator
KDKKB Pastor Martinus Hery
Wahyu Adiyanto. Tugas
misioner menunjukkan
Tuhan kepada orang lain,
terutama kepada siapapun
yang berada di bawah
kegembalaan dan tanggung
jawab kita, yaitu anak-anak
dititipkan. Tugas ini
mengandaikan kita
mengalami perjumpaan dan
kebersamaan sebelumnya
dengan Yesus hingga dengan
percaya diri kita berani
mewartakan: "Inilah Anak
Domba Allah" dan
mengantar orang lain
mengikuti Tuhan. Ekaristi
menjadi sumber dan puncak
iman kita. Secara simbolik
dan nyata kita bertemu
Yesus, Anak Domba Allah
pada sat perayaan Ekaristi
dan dengan iman kita
memohonkan rahmat
kesembuhan. Karya
kesehatan para anggota

Warta Kuria
Keuskupan Bandung

komunitas medis, para
dokter adalah menunjukkan
Tuhan kepada sesama,
pasien dan keluarganya
melalui pelayanan
kesehatan. Semoga hidup
kita sungguh menjadi
penuntuk pada Tuhan.

Universitas Katolik
Parahyangan merayakan hari
jadi ke-71 dengan Perayaan
Ekaristi pada Selasa, 20
Januari 2026. Bapa Uskup
memimpin Perayaan Ekaristi
didampingi oleh Mgr. Tri
Harsono (Pengawas), Pastor
Hendra Kimawan, OSC
(Ketua Yayasan), Pastor
Onesius Otenieli Daeli, OSC
(Dekan Fakultas Filsafat),
dan Pastor Yohanes Driyanto
(Pastor Campus Ministry).
Pada kesempatan homili,
Bapa Uskup menegaskan
bahwa Sabat bertujuan
untuk mengangkat kembali
martabat manusia sebagai
ciptaan Allah yang mulia.
Maka, aktivitas apapun yang
ditujukan untuk keselamatan
manusia dan kemuliaan Allah
boleh dilakukan kapan saja.
Yesus menghargai hukum
dengan memperhatikan

WARTA KURIA

landasannya yaitu cinta pada
Allah dan sesama. Hukum
perlu diperbaiki dan diganti
jika tidak membela
kesehjateraan bersama.
Peraturan bukanlah beban
tetapi jalan hidup. Dalam
belas kasih selalu ada jalan.
Mari kita selalu berbuat baik
karena berbuat baik tidak
menunggu hari baik. Semua
hari diciptakan baik untuk
keselamatan dan
kesehjateraan kita. Evaluasi
dan revisi perlu dilakukan
berkala, inovasi diperlukan
setiap saat apalagi kalau ada
disrupsi yang mengganggu.
Yang penting semua
dilakukan berdasarkan hati
nurani dalam sikap bela rasa
dan belas kasih Tuhan.

Bapa Uskup memimpin
pemberkatan Kapel Ciwidey
pada Rabu, 21 Januari 2026.
Para konselebran adalah
Pastor. F.X. Wahyu Tri
Wibowo, Pastor Agustinus
Darwanto, Pastor F.X. Sigit
Setyantoro, Pastor Paulus Tri
Ardhianto. Bapa Uskup
menyampaikan
permenungan bahwa Hari
Sabat yang berasal dari kata
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Ibrani Shavat berarti
beristirahat. Sabat dari waktu
luang, waktu di mana orang
menikmati hidup sebagai
manusia dan mensyukuri
hidup sebagai ciptaan Allah.
Sabat adalah hari untuk
semua orang secara sepadan
sebagai ciptaan Allah. Semua
orang tanpa kecuali
diperkenankan beristirahat
menikmati hidup yang begitu
indah. Sayang manusia ingin
mengisi waktu libur itu juga
dengan pekerjaan. Maka,
pelenyapan waktu luang dari
hidup merupakan
penghapusan visi
kemanusiaan tersebut. Orang
Farisi tak melihat nilai luhur di
balik aturan hari kudus
(Sabat) yang diperuntuk bagi
manusia dan bagi Tuhan.
Orang Farisi melarang Yesus
menolong karena dianggap
pekerjaan walau baik, tetapi
mereka sendiri melanggar
larangannya dengan mau
membunuh Yesus, yaitu
melakukan pekerjaan jahat.
Kadang kita mendengar
bahwa ada orang yang tidak
bisa tertolong karena
prosedur dan aturan. Ada
orang yang bersembunyi di
balik aturan karena tak mau
bersusah-susah menolong
orang atau berani secara
kreatif mencari cara untuk
membantu.

Perayaan Ekaristi hari jadi
Youth Center yang pertama
dilaksanakan pada Jumat, 23
Januari 2026. Bapa Uskup
memimpin perayaan Ekaristi
didampingi oleh Pastor F.X.
Wahyu Tri Wibowo (Vikjen),
Pastor Bonifasius Priyo Sutejo
(Ketua Komkep), Pastor
Bapa Uskup mengatakan
bahwa Youth Center ini
diberkati tahun lalu dengan
maksud agar menjadi rumah
formasi kaum muda agar
makin tumbuh di dalam iman,
makin berkembang dalam
ilmu, makin matang dalam
mental dan moral, serta
makin luas dalam pergaulan
hingga siap menjadi pribadi
yang mewartakan Injil dan
melakukan perbuatan baik.
Dalam Injil disampaikan
tentang maksud dari
panggilan murid-murid Yesus.
Tuhan menghendaki kita
menjadi muridNya dengan
tujuan pertama-tama adalah
untuk menyertaiNya yang
berarti menjadi dekat dan
akrab dengan Yesus. Setelah
menjadi dekat denganNya
kita pun diajak untuk
mewartakan Injil. Tak sedikit
orang muda sekarang
menjadi militant dalam iman.
Kita bersyukur ada dua santo
muda, yaitu St. Carlo Accutis
(15 tahun) dan Giorgio
Frasatti (24 tahun) yang
menjadi God's influencer.
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Mereka mewartakan Injil
dengan menjadi influencer
Allah karena hidupnya yang
kudus menghadirkan
belaskasih Allah dan
membawa sesama kepada
Allah. Kaum muda dipanggil
menjadi God's influencer.

Kampus Santa Angela
merayakan hari jadi ke-120
pada Selasa, 27 Januari 2026.
Bapa Uskup sebagai selebran
utama didampingi oleh Pastor
F.X. Wahyu Tri Wibowo,
Pastor Basilius Hendra
Kimawan OSC dan Pastor
Fransiskus Samong OSC. Bapa
Uskup pada bagian homili
menyatakan bahwa kampus
ini bukan hanya bertahan
tetapi makin jaya karena
semangat kesatuan. Sehati
sejiwa dibawah pimpinan
Ordo Sancta Ursula, Santa
Angela berkomitmen bersatu
dalam keberagaman,
mencintai manusia dan alam
serta mensyukuri cinta dan
pelayanan. Dalam Injil Yesus
menyampaikan doa kepada
Allah agar para pengikutNya
bersatu seperti Allah
Tritunggal bersatu dalam
cinta yang sempurna. Kasih
Yesus menekankan
pengorbanan, pelayanan dan
pengampunan pada sesama.
Kasih yang melampuai diri
sendiri bertujuan untuk saling
melayani. Seratus dua puluh



tahun yang lalu pengikut
Santa Angela mendarat di
Indonesia untuk meneruskan
karya Santa Angela melalui
pendidikan. Tujuannya adalah
menjadikan anak-anak
Indonesia sebagai orang
terdidik, terpelajar, dan
memiliki semangat Bhinneka
Tunggal Ika. Bukan hanya
unggul kompetensinya tetapi
juga mulia karakternya.
Semangat kasih dan
pelayanan para suster Ursulin
diharapkan ada dalam
keluarga besar Santa Angela.
Benih kasih telah Tuhan
tanamkan, kalau Tuhan
tanamkan siapa yang dapat
mencabutnya? Mari kita
kembangkan benih itu hingga
bertumbuh.

Paroki Santo Gabriel
merayakan hari jadi ke 25
pada Rabu, 28 Januari 2026.
Bapa Uskup sebagai
pemimpin Ekaristi didampngi
oleh Pastor F.X. Wahyu Tri
Wibowo (Vikjen), Pastor
Yohanes Budiyanto, SS.CC
(Pastor Paroki), Pastor
Yohanes a Cruce Kristiono
Hartanto (Dekan Dekanat
Bandung Selatan), Pastor
Telesforus Nugroho
Krisusanto, SS.CC (Wakil SS.CC
Indonesia), dan para pastor
l[ainnya. Pada kesempatan ini,
Bapa Uskup menyampaikan
bahwa Injil menceritakan

tentang perumpamaan
penabur yang menaburkan
benih. Pertama, orang yang
lemah iman mau
mendengarkan Sabda Allah
tetapi tidak giat dalam hidup
menggereja. Kedua adalah
orang yang menerima dengan
sukacita tetapi segera
melempem. Orang yang
bertobat tetapi tidak
menjalankan pertobatannya.
Ketiga adalah orang yang
mencari keuntungan lewat
agama. Orang yang
menyembunyikan identitas
bahkan mengkhianati Injil
ketika ada kekhawatiran dan
godaan kekayaan. Orang yang
keempat adalah tipe murid
yang penuh komitmen tidak
hanya mendengarkan dengan
hati tetapi juga memahami
dengan budi dan bertumbuh
dalam kebajikan. Apapun
tanah kita asalkan kita
mempunyai hati untuk
mengembangkan benih yang
ditaburkan di tanah kita.
Semoga setelah 25 tahun
Gereja Santo Gabriel sungguh
berdaun lebat yang menarik
serta berbuah banyak yang
membawa berkat bagi umat
dan masyarakat. Mari kita
jadikan hati kita sebagai tanah
subur bagi Sabda Tuhan yang
berbuah berlimpah sehingga
menjadi berkat bagi siapa
pun.

7.

Dewan Karya Pastoral
Keuskupan Bandung
merayakan Ekaristi awal
tahun pada Kamis, 29 Januari
2026 di BSA. Bapa Uskup
bertindak sebagai selebran
utama didampingi oleh Pastor
F.X Wahyu Tri Wibowo (Ketua
DKP), para kuria, para pastor
koodinator bidang. Pada
bagian homili, Bapa Uskup
menyatakan bahwa Yesus
menampilkan perumpamaan
tentang pelita untuk
menyatakan bahwa
keutamaan rohani yang
dimiliki tak mungkin
disembunyikan, tetapi akan
memancar bagaikan hakikat
dari pelita di tempatkan di
kaki dian; anugerah Allah
dalam diri murid Tuhan
sebagai terang dunia (Mat
5:14) tak mungkin tanpa efek
bagi sesama. Pusat Pastoral
kita dinamakan Bumi Silih
Asih. Ini bukan sekedar nama,
tetapi suatu panggilan untuk
menjadi rumah di kasih itu
memancar ke mana-mana.
Semoga cahaya kasih para
pengurus DKP ini kita
tempatkan di atas kaki dian
hingga dirasakan oleh makin
banyak orang. Kiranya dengan
begitu Allah semakin memberi
cahaya yang lebih terang lagi
bagi hidup dan keluarga,
usaha dan pelayanan kita.
Mari kita menjadi cahaya bagi
sesama.***
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Pst. Postinus Guld, 0SC

Penulis buku “Kasus-Kasus
Aktual Perkawinan: Tinjauan
Hukum dan Pastoral”
(Penerhit Kanisius,

tahun 2022).

KATEKESE

Pasutri Beragama Buddha Menjadi Katolik,
Perlu Menikah Lagi Secara Katolik?

Pertanyaan

Pastor Postinus, saya mau bertanya. Ada pasangan suami-istri (pasutri)

beragama Buddha; kita sebut saja nama samaran mereka: Masil (Suami) dan
Metta (Istri). Lalu sang istri — Ibu Metta - pindah ke agama Katolik dan baru
saja dibaptis secara Katolik. Bagaimana status perkawinan mereka? Apakah

mereka perlu menikah lagi secara Katolik? Apa yang perlu disarankan oleh

pengurus lingkungan karena Ibu Metta bertanya tentang status

perkawinannya. Thanks.

Jawaban

Terima kasih atas pertanyaan
ini Pak F. Chan. Rupanya,
pertanyaan serupa berkali-kali
ditanyakan kepada saya. Sebelum
saya menjawab pertanyaan Anda,
baik jika kita memahami terlebih
dahulu prinsip umum dalam hukum
Gereja Katolik terkait perkawinan.
Prinsip umum itu, yakni:
perkawinan natural yang sah (a
valid natural marriage), diakui sah
oleh Gereja Katolik. Perkawinan
natural sah adalah perkawinan
yang sah antara seorang pria
dengan seorang wanita yang
keduanya tidak dibaptis. Penjelasan
terkait hal ini, bisa kita baca dalam
buku tafsiran Kitab Hukum Kanonik
karya Angel Marzoa - dkk,
berjudul: Exegetical Commentary on
the Code of Canon Law, vol. I11/2

(2004).
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Dari Bapak F. Chan (via WhatsApp)

Misalnya, pria Buddha menikah
sah dengan wanita Buddha secara
Buddha; atau, pria Muslim menikah
sah dengan wanita Muslim secara
Muslim. Perkawinan yang sah
menurut agama mereka, diakui sah
oleh Gereja Katolik. Ketika mereka
melangsungkan perkawinan
berdasarkan agama mereka, tentu
mereka mengikuti tata peneguhan
perkawinan yang diakui secara
publik (forma publica).

Pasutri-pasutri ini adalah non-
baptis. Oleh karena itu, kendati
perkawinan mereka diakui sah,
tetapi tidak memiliki martabat
sakramen. Sebab, suatu
perkawinan diangkat ke martabat
sakramen hanya antara pasangan
suami-istri yang sudah dibaptis
(bdk. KHK Kanon 1055). Ingatlah
Kitab Hukum Kanonik Kanon 849
bahwa baptis merupakan pintu



bagi sakramen-sakramen
lainnya. Pasutri tidak bisa
menerima Sakramen
Perkaiwnan jika mereka belum
menerima Sakramen Baptis.

Setelah memahami
prinsip umum perkawinan,
baru saya menjawab
pertanyaan Anda. Ada tiga
jawaban, sebagai berikut:

Pertama, tidak perlu
menikah lagi secara Katolik
dan hanya dicatat dalam arsip
di paroki. Halini terjadijika
keduanya beragama Buddha
dan menikah sah secara
Budha, lalu keduanya atau
salah satu di antaranya
menjadi Katolik. Alasannya
adalah perkawinan yang sah
secara Buddha yang
dilangsungkan oleh umat
Buddha, diakui sah oleh
Gereja Katolik. Ini namanya
perkawinan natural yang
terpenuhi forma publica (tata
peneguhan perkawinan
secara publik). Ibu Metta
perlu menyerahkan bukti
perkawinannya ke pastor
paroki atau ke sekretariat
paroki agar dicatat dan
diarsipkan.

Kedua, harus menikah
secara Katolik lagi. Hal ini
dilakukan jika perkawinan
mereka tidak sah. Ketika
keduanya atau salah satu
menjadi Katolik maka mesti
mengesahkan kembali

perkawinan
secara Katolik.
Oleh karena
itu, pastor
paroki perlu
menyelidiki
keabsahan
perkawinan
mereka.

Ketiga,
tindakan
pastoral
(bukan pengesahan
perkawinan). Jika perkawinan
mereka sah, maka tidak perlu
mereka menikah lagi secara
Katolik. Namun, jika setelah
salah seorang dibaptis Katolik
lalu mau mengadakan Misa
Syukur atas perkawinan, juga
diperbolehkan secara
pastoral. Akan tetapi ini bukan
pengesahan perkawinan.

Kita bisa
mengembangkan pokok
pembahasan dalam
pertanyaan di atas.
Bagaimana jika pasutri
Buddha ini kemudian
keduanya dibaptis Katolik?
Jawabannya sangat
sederhana. Perkawinan
natural sah yang telah
dilangsungkan secara Buddha
itu, otomatis diangkat ke
martabat sakramen pada saat
keduanya menerima
Sakramen Baptis. Sebab,
kontrak perkawinan yang sah
atau perkawinan natural yang

sah, dengan sendirinya

menjadi sakramen ketika
pasutri itu menerima baptis
(bdk. KHK kanon 1055 §2).
Pasutri itu tidak perlu menikah
ulang atau tidak perlu
mengucapkan janji nikah baru
di dalam Gereja Katolik.
Namun, kendati mereka
tidak perlu mengesahkan
kembali perkawinan mereka,
keduanya wajib menyerahkan
bukti perkawinan mereka
secara Buddha itu kepada
pastor paroki atau sekretaris
paroki. Tentu, pasutri itu
dapat meminta doa syukur
atau pelayanan Misa dari
pastor paroki karena
perkawinan mereka telah
menjadi sakramen setelah
keduanya menerima baptis.
Namun, sekali lagi, ini bukan
sebagai perkawinan baru.***
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DICASTERO 9ER. 1 Tisgy LEGISLAT 1y

Pengantar

Dalam waktu dekat,
Vatikan mengeluarkan Lex
Ecclesiae Fundamentalis
(Hukum Fundamental Gereja).
Informasi publikasi dokumen ini
diberitakan dalam situs resmi
Vatican News pada 3 Januari
2026. Lex Ecclesiae
Fundamentalis (LEF) itu sangat
penting karena awalnya
dirancang sebagai “Undang-
Undang Bersama” untuk
menyelaraskan kedua Kitab
Hukum yang berlaku di Barat
dan Timur.

Kita perlu tahu bahwa
Gereja Katolik memiliki dua
Kitab Hukum Kanonik. Pertama,
Kitab Hukum yang berlaku
untuk Gereja Katolik ritus Latin
yang juga sering disebut Gereja
Barat. Nama kitab hukum ini
adalah Codex luris Canonici

WARTA DUNIA

Vatikan Keluarkan “Lex Ecclesiae
Fundamentalis” untuk
Menyelaraskan Kitah Hukum
Gereja Katolik Latin

dan Kitab Hukum

Gereja Katolik Timur

Oleh Pst. Postinus Gulé, OSC

(tinggal di Roma)

(CIC) atau Kitab Hukum
Kanonik. Kita di Indonesia
memakai kitab hukum ini.
Kedua, Kitab Hukum yang
berlaku untuk Gereja Katolik
Timur yang bernama Codex
Canonum Ecclesiarum
Orientalium (CCEO) atau Kitab
Kanonik Gereja Katolik Timur.
CCEO berlaku bagi Gereja
Katolik Timur yang terdiri dari
23 ritus dan berada dalam
kesatuan dengan Paus di Roma.
Ketika Kitab Hukum
Kanonik 1917 dipersiapkan
revisi teksnya dan Kitab
Kanonik Gereja Katolik Timur
sedang disusun, muncul ide
untuk menyusun Undang-
Undang Bersama (legislazione
comune) yang bertujuan
menyelaraskan dan menerangi
kedua Kitab Hukum yang
berlaku di Gereja Barat dan
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Timur. Undang-Undang
Bersama ini disebut Lex
Ecclesiae Fundamentalis yang
mulai dikerjakan sejak tahun
1964. Namun, setelah teksnya
rampung, Lex Ecclesiae
Fundamentalis tersebut tidak
pernah diundangkan. Kendati
Lex Ecclesiae Fundamentalis
tidak pernah diundangkan,
prinsip-prinsip dasar yang
direncanakan di dalamnya
diintegrasikan langsung ke
dalam kedua Kodeks (Latin dan
Timur).

Setelah
mempertimbangkan banyak
hal, pada tahun 2026 ini, di
bawah kepemimpinan Paus Leo
X1V, Lex Ecclesiae Fundamentalis
tersebut akan dipublikasikan
dalam bentuk buku ilmiah. Lex
Ecclesiae Fundamentalis
merupakan hasil karya bersama



para ahli dan pakar, serta
otoritas Gerejawi. Namun,
penanggung jawab
penyusunan teksnya adalah
Dikasteri untuk Teks Legislatif.
Dikasteri ini dari zaman ke
zaman berganti-ganti nama.

Memasukkan Doktrin Konsili
Vatikan Il

Buku Lex Eccleiae
Fundamentalis ini akan tersedia
di toko-toko buku dalam
beberapa hari ke depan,
disunting oleh Dikasteri itu
sendiri dan diterbitkan oleh
Libreria Editrice Vaticana, yang
merupakan penerbit punya
Vatikan. Buku ini memiliki lebih
dari 1.300 halaman. Bagian
utamanya terkait dengan
pekerjaan persiapan yang
berlangsung selama bertahun-
tahun untuk “Hukum
Fundamental Gereja”. Di
dalamnya dikumpulkan pula
kontribusi yang berharga dari
para ahli kanonik terkemuka
pada zamannya, yang
bertujuan untuk memasukkan
doktrin Konsili Vatikan Il ke
dalam sistem normatif Gereja.

Dalam buku ini, disajikan
sesi-sesi pleno kelompok studi
Hukum, rapat kerja para
penasihat yang berkontribusi
pada proyek tersebut, seluruh
rangkaian skema, dan laporan
ringkasan dari pekerjaan
konsultasi global yang luas,
yang melibatkan seluruh

episkopat Katolik, fakultas
Hukum Kanonik, dan banyak
ahli dari seluruh dunia. Buku ini
dibagi menjadi tujuh bab dan
dibuka dengan presentasi dari
mantan prefek dan sekretaris
Dikasteri, masing-masing Uskup
Agung Filippo lannone dan
Uskup Juan Ignacio Arrieta.

Profesor Daniel Cenalmor
Palanca, dosen Hukum
Konstitusi Kanonik di
Universitas Navarra, Spanyol,
menyampaikan kata pengantar
buku ini. Buku ini diakhiri
dengan lampiran dokumen,
beberapa lampiran, dan daftar
nama yang terperinci.

Hasil Wawancara dengan Mgr.
Arrieta

Terkait penerbitan Lex
Ecclesiae Fundamentalis sebagai
buku ilmiah, Isabella Piro,
jurnalis Media Vatican News
menyajikan hasil wawancara
dengan Mgr. Juan Ignacio
Arrieta, Sekretaris Dikasteri
untuk Teks Legislatif. Hasil
wawancara tersebut dimuat
dalam situs resmi Vatican News
dengan judul: “Testi legislativi:
la "Legge fondamentale", storia
di un progetto conciliare e
sinodale” (Teks-teks legislatif:
“Hukum Fundamental”, sejarah
sebuah proyek konsiliar dan
sinodal). Berikut hasil
wawancara dengan Mgr.
Arrieta tersebut.

Apa yang menjadi motivasi di
balik terbitnya buku ini?

Tujuan dari inisiatif
penulisan buku Lex Ecclesiae
Fundamentalis adalah untuk
memudahkan akses bagi semua
pihak yang berkepentingan
terhadap suatu karya yang
telah dikerjakan oleh Dikasteri
untul Teks Legislatif selama
lebih dari dua puluh tahun.
Dalam sejarah Gereja, nama
Dikasteri ini mengalami
perubahan nama dari zaman ke
zaman. Dalam penyusunan
buku Lex Ecclesiae
Fundamentalis ini, ribuan orang
dari seluruh dunia turut
berpartisipasi dengan cara dan
peran yang berbeda-beda: para
pastor, ahli Hukum Kanonik,
dan ahli llmu Teologi.

Karya ini, yang berpijak
pada refleksi yuridis dan
teologis tentang doktrin Konsili
Vatikan I, kemudian
diintegrasikan ke dalam hukum
kanonik yang berlaku saat ini.
Selama ini, materi Lex Ecclesiae
Fundamentalis ini hanya
dipublikasikan secara sangat
terbatas. Oleh karena itu,
sangat penting untuk
menyajikannya secara teratur
dan sistematis karena
memberikan pencerahan
terhadap seluruh hukum Gereja
yang berlaku saat ini.
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Buku ini mengulas sejarah yang
kompleks dan terartikulasi dari
penyusunan “Hukum
Fundamental Gereja” (Lex
Ecclesiae Fundamentalis). Apa
saja tahap-tahap penting dalam
perjalanan panjang yang
berlangsung hampir dua puluh
tahun (1964-1981)?

Kita dapat
mengidentifikasi tiga tahap.
Pada tahap pertama, yang
dimulai segera setelah Konsili
Vatikan Il dan berlangsung
hingga 1971, disusunlah draf
awal Lex Ecclesiae
Fundamentalis, dan dihasilkan
empat teks secara berturut-
turut. Tahap kedua berlangsung
hingga tahun 1976. Pada
periode ini dilakukan konsultasi
yang sangat luas terhadap teks-
teks yang telah disusun.
Seluruh episkopat universal
(para uskup dari seluruh dunia),
Komisi Teologi Internasional,
serta banyak ahli dan pakar
terlibat dalam proses ini. Dalam
Arsip kami, kami menyimpan
lebih dari 1.500
tanggapan—mbaik individu
maupun kolektif—dari semua
lembaga yang dikonsultasikan.

Dalam tahap ini, berhasil
diberikan identitas pada
Hukum, yang tidak
dimaksudkan untuk memuat
pernyataan doktrinal, maupun
tidak menetapkan hakikat
Gereja dalam norma-norma,
tetapi sekadar menjadi

panduan interpretatif yang
otoritatif untuk memfasilitasi
kesatuan dalam penerapan dua
Kodeks: Kitab Hukum Kanonik
untuk Gereja Latin (CIC: Codex
luris Canonici) dan Kitab
Kanonik Gereja Katolik Timur
(CCEO: Codex Canonum
Ecclesiarum Orientalium), yang
pada saat itu sedang dalam
tahap persiapan. Akhirnya,
pada tahap ketiga, materi yang
sangat besar yang diterima
diolah kembali, kemudian
disempurnakan hingga menjadi
dokumen akhir yang
diserahkan kepada Paus
Yohanes Paulus Il, pada bulan
Desember 1981. Tentu saja,
pada ketiga tahap tersebut,
pendapat dan komentar
terhadap teks-teks tersebut
semakin banyak, sehingga
menghasilkan sejumlah besar
materi dan sumber-sumber
lain.

Paus Paulus VI dan Paus
Yohanes Paulus Il mengikuti
dari dekat seluruh proses
penyusunan Lex Ecclesiae
Fundamentalis. Apa kontribusi
spesifik mereka?

Dari dokumen-dokumen
tersebut terungkap bahwa
Paus Paulus VI yang memulai
pekerjaan “Lex Ecclesiae
Fundamentalis” ini, atas saran
Kardinal Dépfner dan Profesor
Klaus Mérsdorf dari Sekolah
Kanonik Munich (Monaco di
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Baviera). Paus Paulus VI selalu
mendapat informasi terkini
tentang perkembangan
pekerjaan tersebut. Sebab,
pekerjaan tersebut menjadi
fokus utama dalam revisi Kitab
Hukum Kanonik Gereja Latin
dan Kitab Kanonik Gereja
Katolik Timur secara umum.
Selanjutnya, Paus Santo
Yohanes Paulus Il ingin
melanjutkan proyek
pendahulunya, dalam konteks
revisi menyeluruh terhadap
sistem kanonik.

Apa pengaruh Konsili Vatikan
Kedua dan Sinode para Uskup
terhadap keputusan untuk
menyusun Lex Ecclesiae
Fundamentalis?

Keputusan untuk
menyusun Lex Ecclesiae
Fundamentalis didasarkan pada
kebutuhan untuk
menyelaraskan dua Kodeks
yang berlaku di Timur dan
Barat dengan undang-undang
bersama. Undang-undang
bersama ini kemudian menjadi
dasar interpretasi bagi norma-
norma masing-masing.
Pekerjaan ini dilakukan
berdasarkan dokumen-
dokumen Konsili Vatikan I1.
Pendasaran pada dokumen
Konsili Vatikan Il sangat
penting karena Lex Ecclesiae
Fundamentalis ini merupakan
refleksi yuridis pertama
terhadap teks-teks konsili.



Kemudian, baik Sinode
para Uskup pada tahun 1967
maupun pada tahun 1971, pada
dua momen kunci dalam proses
pematangan Lex Ecclesiae
Fundamentalis, memiliki
kesempatan untuk
merenungkan dan memberikan
dukungan penuh terhadap
inisiatif untuk merumuskan
peraturan normatif ini.

Setelah dua dekade kerja, Lex
Ecclesiae Fundamentalis tidak
dipublikasikan. Buku ini
mengajukan beberapa hipotesis
mengenai alasan di balik
keputusan tersebut. Apa saja
hipotesis tersebut?

Meskipun dalam sembilan
draf penyusunan teks berhasil
ditetapkan tujuan utama Lex
Ecclesiae Fundamentalis
tersebut—yang saya tekankan,
adalah untuk menghubungkan
dua sistem hukum yang berlaku
dalam Gereja Latin dan Gereja
Katolik Timur—selama
bertahun-tahun muncul
berbagai aliran refleksi dari
berbagai pihak, tepatnya
karena pekerjaan ini dilakukan
dengan metode ilmiah dan oleh
karena itu terus-menerus
mempertimbangkan semua
pendapat, termasuk yang
bertentangan.

Memang muncul juga
pendapat-pendapat yang
bertentangan, terkait dampak
negatif yang mungkin
ditimbulkan oleh Lex Ecclesiae

Fundamentalis tersebut dalam
konteks ekumenis; atau
pendapat lain yang melihat
publikasi Lex Ecclesiae
Fundamentalis sebagai cara
untuk mendukung
konstitusionalisme sekuler.
Pada akhirnya, Paus Yohanes
Paulus Il memutuskan untuk
memasukkan secara material
bagian-bagian teks yang luas
dari Lex Ecclesiae Fundamentalis
ke dalam dua Kodeks (Latin dan
Timur), yang pada saat itu
belum dimasukkan ke dalam
teks Kodeks.

Hal ini, misalnya,
mencakup bagian-bagian yang
berkaitan dengan hak-hak
dasar umat beriman, peran dan
fungsi Paus dan Kolegium
Episkopal, dan seterusnya.
Kanon-kanon lain dari Lex
Ecclesiae Fundamentalis tidak
dipindahkan ke dalam Kodeks
karena sudah cukup dibahas
secara selaras dalam kedua
teks Kodeks tersebut. Namun,
materi-materi yang tersisa
dalam kedua Kodeks disusun
secara selaras dengan refleksi
keseluruhan mengenai teks-
teks dari Lex Ecclesiae
Fundamentalis yang
bersangkutan.

Meskipun Lex Ecclesiae
Fundamentalis tidak
dipublikasikan, semua kerja
keras yang mengarah pada
penyusunan Lex Ecclesiae
Fundamentalis tidak sia-sia,

seperti yang diharapkan oleh
Paus Yohanes Paulus Il pada
tahun 1981. Apakah kemudian
kita dapat mengatakan bawa
cara kerja yang dilakukan
dalam penyusunan Lex
Ecclesiae Fundamentalis telah
menciptakan sebuah “metode”
yang tepat dalam bidang
legislatif?

Sebenarnya, inilah tujuan
dari publikasi kami terkait Lex
Ecclesiae Fundamentalis: untuk
memudahkan akses bagi siapa
saja yang tertarik pada refleksi
gerejawi yang mendalam dan
benar-benar sinodal, yang
mencakup seluruh legislasi
kanonik.

Justru selama pekerjaan
Komisi yang bertugas
menyusun Lex Ecclesiae
Fundamentalis — Komisi yang
besar dan sangat pluralistik,
dengan anggota yang terdiri
dari para ahli dan pakar dari
berbagai instansi gerejawi dan
aliran pemikiran yang lebih
beragam - institusi-institusi
yang kini menjadi dasar, baik
baik bagi Kodeks Latin maupun
Kodeks Timur berkembang
secara signifikan, dan bahkan
ditemukan cara untuk
memberikan harmoni
keseluruhan pada struktur
sakramental Gereja yang
dirancang oleh Konsili Vatikan

11 k%

Roma, 4 Januari 2026
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PERNIK ROHANI

Konsistori

Dalam tata kelola Gereja
Katolik, istilah Konsistori
memegang peranan krusial.
Secara etimologis, kata ini
berasal dari bahasa Latin
consistorium yang berarti
"tempat berdiri bersama."
Dalam konteks gerejawi,
Konsistori adalah pertemuan
resmi para Kardinal yang
dipanggil oleh Paus dan
dilaksanakan di bawah
kepemimpinannya untuk
membantu tugas
penggembalaan universal.

Secara yuridis, dasar
pelaksanaan Konsistori diatur
dalam Hukum Kanonik,
khususnya Kanon 353. Hukum
Kanonik menegaskan bahwa
para Kardinal membantu
Gembala Utama Gereja secara
kolegial, terutama dalam
Konsistori-Konsistori. Tradisi
ini sebenarnya memiliki akar
sejarah yang sangat tua,
berkembang dari kerangka
Presbyterium (dewan imam)
di Roma pada abad-abad awal
yang membantu Uskup Roma

dalam urusan administratif
dan liturgis. Seiring waktu,
peran ini diformalkan menjadi
Dewan Kardinal yang kita
kenal sekarang.

Ada dua jenis Konsistori
yang lazim dilaksanakan.
Pertama, Konsistori Biasa,
yang mengundang semua
Kardinal, setidaknya yang
berada di Kota Roma, untuk
berkonsultasi mengenai
persoalan penting yang sering
terjadi atau untuk
memberikan kekhidmatan
pada upacara tertentu, seperti
kanonisasi orang kudus.
Kedua, Konsistori Luar Biasa,
yang diadakan ketika ada
kebutuhan mendesak atau
persoalan yang lebih berat, di
mana seluruh Kardinal dari
seluruh dunia wajib
menghadirinya.

Bagi umat awam, momen
Konsistori yang paling ikonik
adalah saat pelantikan
Kardinal baru. Dalam
perhelatan ini, Paus

52| Majalah KOMUNIKASI | edisi Februari 2026

memberikan birreta (topi

merah) dan cincin kardinal
sebagai simbol kesediaan
mereka untuk membela iman
hingga titik darah
penghabisan. Namun, di balik
kemegahan seremoninya,
Konsistori adalah ruang
diskursus di mana berbagai
perspektif dari berbagai
benua bertemu.

Melalui Konsistori, kita
melihat bahwa kepemimpinan
dalam Gereja tidak bersifat
tunggal tanpa dialog,
melainkan dihidupi oleh
semangat kolegialitas. Ada
proses mendengarkan dan
kearifan bersama yang
ditempuh sebelum keputusan
besar diambil. Mari kita terus
mendoakan Paus dan para
Kardinal agar Roh Kudus
senantiasa membimbing
diskusi mereka demi
pertumbuhan iman umat Allah
di seluruh dunia.***

Fr. Fransisco Leonardo
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Raihlah masa depan gemilang
di Sekolah Santo Aloysius Bandung
Pendidikan bermutu bangsa maju
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